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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren sebagai ianbaga pendidjkan Islam berusaha untuk

mendidik dan membentuk kepribad jan yang harmonis bagi setiap diri pribadi

santrj, sehingga santri diharapkan dapat memberikan jasa-jasanya bagi orang

lain, bagi masyarakat dan bangsanya sejalan dengan keadaan dan

kemampuannya.

Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang paling utama bagi

umat Isl',un rr}erupakan bidang studi pokok yang diajaTkan di setiap pesantren

Bidang studi Al-Qur’an adalah bagian integral dari pendidikan

agama (Islam) yang merupakan salah satu aspek sasara'r pembangunan yang

menempati bagIan dasar dalam usaha pendidikan, serta bertujuan untuk

membentuk pribadi yang lubur dan utuh sebagaimana yang termaktub. dalam

,UU no. 2 tahun 1989 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mcncerdaskin kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaittl manusia yang
beriman dan -bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan bhbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahu2 n dan ketrampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebar€saan. 11

Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989. Aneka Ilmu, Semarang,
1992, hal. 4

1
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Untuk merealisir tqjuan tersebut, tentunya harus meleIui proses pendidikan

agama yang dilaksanakan baik ' pada lembaga pendidikan fonnai nraui)un

non !'ortnai

Namun demikian yang pcNu menjadi perhatIan adalah pengajaran

Al Qur’an di Pesantren, dimana para santdnya bersifat tBterogen, ada sebagian

berasal dari keluarga kurang mengenaI agama. Dan tidak jarang ='input

pcsantrell adalah anak-anak nakal. . Sebagaimana yang disinyalir oleh Su)’oto

dalam kaitannya pesantren dan pendidjkan nasional, beliau mengatakan :

’'T tdak jarang anak-anak yang d{klrim ke pesantren adalah anak-anak

yang 'nakal’ sedang orang tua kurang mampu lagi untuk mengendalikan
atau lr',elrlperbaj'[anya. Untuk itulah orang tua lnen}'erallkan anak-anaknya

kepada Kyai'=.

Dalam proses pembelajaran atau pengajian di pestintern, sudah

111eiUad{ harapan orang tua dan para ustadz setIa kyai agar para santi-in)'a dapat

mcncaj>ai hasil yang sebaik-baiknya. Tetapi kenyataanrya tidak scrntla santo

dapat melaksanakan aktivitas belajarnya secara langsung dan lancar. 1111

disebabkan oleh l<eheterot;enan sj t-at para santri. sdtta tcrl)atasnya waktu untul'

tTlel\gkaji ulang pelajaran atau materi pengajiall yang ada kai'ella k(311rlrleksnYa

kegiatan yar1 13 tc(jadwal di pcsantrcn. $cdallgkan materi yang hartls dik tlasil i olcl1

para santri sedemikian banyaknya, terlebih lagi tentang TQ]widui

Qur’an dan Choribu! Qur’an yang sangat nrenrerlukan hafalan.

2 x 1. Dawaln Raharja. Pesantren dan Pembaharuan, PT. Pustaka LP3ES. J:1.kan& 1995. hal. 66.

-1
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Dalam keadaan demi}< an, dimana siswa (santri) tidak dapat

lnelaksanakan aktivitas belajarnya dengan lanCar sebagaimana diharapkan, maka

siswa (santri) dapat dikategorikan sebagai siswa (santri) yang mengalami

kesulitan dalam belajarnya.')

Disini penulis sengaja menyamakan santri dengan siswa karena

penulis belpandangan bahwa keduarya (santri dan siswa) adalah sama- s;aula

sebagai peserta didik yang berhak untuk memperoleh bimbingan dari orang yang

lebih dewasa dalam memimpin perkembangan jasmani dan rohani mereka kearah

kedewasaan.

Sebagaimana pengertian pendidikan itu serdiri yang bcrari segala

usaha vanE .dewasa dalam ferg,ul,rr,y, dengan anak-anak untuk memimpin

perkembangan jasmani dan rohaninya :kearah kedewasaarL'1)

Kesulitan santri dalam menerima, memaharli maupun mempeii41an

seluruh materi pelajaran yang diberikan di pesantren3 baik pad,1 keseluruhan

bidang sludi ,maupun pada bidang stadi tertentu seWrLI bidang studi Al Qur’an

tidak ak,m lepas dari faktor diri santri sendiri maupun dari lingkungannYa, baik

keluarga, pesantren atau,>un masyarakat. .Artinya lancar tidaknya aktivitas beiQjar

siswa pada siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.

3 Drs. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Bela.br. ltineka Cipta. Jakut& 1991.

4 T)rs. },'qaiim Pulv,=anto. NiP., TInju Pendidikan. Remaja RosdakarYa, Bandung. 1 991- hai' 1 1

hai 71

3
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Dra. Sutratinah T'inonegoro . mengatakan bahwa seorang siswa

(santri) dapat dipandang aTau diduga lnengalalrri kesulitan belajar jika sis\\'a

(santri). yang bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai

tujuan belajarnya seperti penurunan pada prestasi bela jlrnva, dimana prestasi

belajarnya merupakan penilaian tertadap hasil belajar yang dila}alkan siswa

(santri) daian1 bentuk angka atau kaiinrat yang dapat nrencenninkan hasil Yang

51

sudah dicapai setiap siswa (santri) pa dI periode tertentu

Oleh karena itu mengetabui tinggi rendahnya prestasi belajar yang

dicapai. santri adalah penting baik pada keseluruhan bidang studi maupun pada

bidang studi teRe:itu. Sebab salah sata indikator berhasilnya proses penlbelqjaran

adalah terletak pada hasil belajar yang dicapai oleh para santri di pesantren

sebagai nilai laporan pendidikan bagi santri maupun bagi ustadz-ustadzah

pengajarnya. Dan tinggi rendahnya prestasi beIQjar yxlg dicapai para santri

ditelrtt{kan oleh lancar tidaknya aktivitas beIajrnya baik di pesantren :nau})un di

luar pesantren.

Berdasarkan uraian pefnlasalahan diatas dimana dalam menerima,

mema'ham{ dan mempelajari materi bidang studi A1 Qur'an dengan berbagai

llracalu ir,a'ccd yang ada ternyata masih terdapat santri yang mengaianli kesulitan

khususnya bagi mereka yang berlatar belakang agama kurang sehingga yang

demikia}1 akan mempengaruhi hasil ; belajar akhir pelnbela.jaran nanti, maka

5 Dra. Sutratinab Tirtoneqor,3. Aruk Su_perTIQttR4l_d_4D_e Log[aW_P_WdidiIcal)nya. Bina Aksara.
Jakarta, 1984. hal. 43
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3BF8BX

§,
P:111= T)}9Penelitian ini nrasih dianggap perlu dilakukan guna nxngetahui ada tida

pengaruh kesulitan belajar terhadap prestasi belqjar yang dicapai oleh santri

khususnya bidang studi Al-Qur’an.

Oleh karena itu permasalahan tersebut penulis angkat sebagai judul

penelitian, yaitu sebagai berikut :

HUBUNGAN ANTARA KESULITAN BELAJAR DENGAN PRESTASI

BELAJAR PADA BIDANG STUDI AL-QUR’AN SANTRI PESANTREN

“QIRO’ ATUT TAWWABIIN” di Desa PUTAT LOR Kec. MENGANTI

Kab. GRESIK

B. Runrusan JVlasalalr

Adapun rumusan masalah yang penulis 3uat bcrdasarka11 latar

belakang masalah diatas adalah scbagai berikut :

1. Adakah kesulitan bclajar bidang studi Al-Qur’an santri Pesantren Qiro’atut

I'awwabi ill ?

2. Bagaimanakah prestasi belajar bidang studi Al-Qur’an santri Pesantren

Oilo’atut 'Fawwabiin ?

3. Apakah hubungan kcsulitan belajar dengan pres-_asi belajar pada bidang

studi Al-Qur’an santri Pesantren Qjro’atut Tawwab jn ?

5
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C. Penegasan Masalah dan Alasan Pemilihan Masalah

1. Penegasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengalhkan permasalahan

dIatas, maka pcrlu kiranya penulis jelaskan beberapa istilah yang ada, yaitu

a. l-lubungan.

Hubungan adalah keadaan berhubungan atau tlanya sangkut paut atau

pertalian.7)

Adapun yang penulis maksud dengan hubungan disini adalah pertalian

atau adanya sangkut paut suatu masalah dengan masalah yang lain.

b. Kesulitan Belajar.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalan proses belajar mengajar

yang ditandai dengan adanya hambatan tcnentu untuk mencapai hasil

belajar. iD

Adapun yang penulis maksud dengan tingkat kesulitan belajar adalah

tinggi rendahnya hambatan yang dialami oleh para santri dalam mencapai

hasil belajar.

7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustakq Jakarta, hal. 358

8 Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Op Cit, hal. 88

6
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Q. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah suatu penilaian hasil usaha kegiatan beI,ljar

yang dinyatakan daian1 bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang

dapat tnencerlr1 i nI<an llasil yang su(jaIl dicapai oleh setia-1 ,siswa (santri ') da laIn

periode lcrtcnt tl.’1

Sedangkan yang dimaksud' penulis dengan prestasi belajar disini

ada 1a.h nilai hasil belajar yang dicapai santri dalam periode tertentu dan tertulis

dalam buku rapoR

d, Bl\’jang Sludi Al Qur’an

Bidang studi adalah pengelompokan sqjum tah mata pcIQjaran yang

sejenis atau melniiiki ciri-ciri Yang sama. :o>

A 1 0111-’all lnenurut pendapat para ahli adalah sebagai berikut.

:+ + 'J,.:Jt +. J 532 ,it DL :31 JZ J 13\ }==31 +11 5'Jt 13 Jl IJt

bq11

at {t =b ?); JF1_Jl +aJ\

Artinva : Al Qur'an adalah arman Allah SWT yang berfungsi

mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW enulis da lalu Mushaf_

diriwaYatkan dengan jalan m tIlawatil dan dipandang beribadah

membacanya. 1 11

9 Sutratinah -l'irtone.goro. Loc Cit

10 Dcpdikbl Id, Op Cd, hal 130

Rif an Fikri. PanF.a_rAB Al (2IEga. Panca Putra, Jakarta, 1986, hal. C

7
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Da fi penjelasan-penjelasan dalam pengertian tersebut diatas, m,Ika

yang penulis maksud dengan judt.I skipsi disini adalah : Suatu penYelidikan

yang bertujuan untuk mengetahui ada’ atau tidaknya pengaruh kesulilan belajar

yang dialami santri terhadap prestasi belQjar yang dicapainya pada bidang

studi ,'\1 Qur'an. Jika ada, maka seberapa besar pengaruhnya terhadap prestasi

belajarnya.

2. Alasan pemilihan masalah

Penulis memilih permasalahan tersebut beKEtsarkan alasan sebagai

berikut :

1. Mengjngat pentingnya pendidikan Al qur’an sebagai salah satu usaha yang

mulia dalam membentuk dan membina manusia yang taat dan

mengamalkan ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupannya.

2. Adanya kesenjangan antara materi yang ada dengan kondisi waktu yang

disediakan send padatnya kegiatan pesantren sangat memungkinkan

terjadinya kesulifan belajar bagi para santrI.

3. MengIngat masalah kesulitan belajar adalah merupakan kendala dalam

mencapai tl ljuan pendidikan, maka seharusnYa harus secepatnYa

diselesaikan terutama dalam proses belajar mengajar disekolah, jika tidak

akan dapat mcmpengaruhi hasil belajar yang di,capainya

4. Penulis memilih Pesantren OIRTA sebagai obyek penelitian in1 kafena

belum adanya penelitian dengan topik tersebut, disamping dengan adanYa

pcltilubangan waktu dan biaya.:

S

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



D. Tinjauan dan Manfaat Penelitian

] . Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bclltlitlall u11tuk :

a. Mcngctahui berbagai kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an yang

dlalanll sa11tri Pesantren Qiro’atut Tawwabiin ?

b. h4cngetahui prestasi belajar bidang studi Al-Qur’an yang dialanli santri

Pesantren Qiro’atut Tawwabiin ?

c. Mcngctahui ada tidaknya hubungan antara kesulitan belajar dengan

prestasi belajar pada bidang studi Al-Qur’an santri Pesantren Qiro’atut

Tawwabiin ?

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai bahan pijakan bagi para pendidik dalam rangka mengembangkan

teori-teori belajar yang disesuaikan dengan perkembangan santri.

b. Sebagai bahan informasi bagi pengasuh serta ustadz-ustadzah tentang ada

tidaknya kcsulitan yalrg dihadapi oleh para santri khususnya da]am

menerima pelajaran bidang studi Al-Qur’an serta hubungannya terhadap

prestasi belajar.

9
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C.

d

C.

Sebagai bahan informasi bab para ustadz-ustadzah untuk mengadakan

pembenahan dalam kegiatan belajar mengajarnya dengan teknik dah

metode yang tepat.

Dapat dijadikan sebagai penei tian awal dalam mencapai kendala-kendala

yang timbul dari santri dan yang dapat mempengaruhI pencapaIan prestasi

belajar.

Dapat dijadikan suatu matIkan bagi lembaga pendidikan yang

bersangkutan Enna dipakai sebagai bahan pert mbangan dalam usaha

untuk menungk,!tkan pelaksanaan pengajaran bidang studi .'\1 Qur'an,

E, Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

p8rnlasalahan pend itian, sampai terbuktI . kebenarannya melalui data yang

terkumpul. 12>

McnurLlt Sutrisno Hadi bukunya “Statistik TI” menyatakan bahwa

hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah keberadaannya dan masih perlu

dibuhikan dengan kenyataan yang sebenarnYa. 1-')

Sedangkan menurut 1.B. Netra dalam bukunya “Statistik inferensiai

menYatakan bahwa hipc?tesis adalatfsuatu PQtnyataan (dt:clara tive statement J Yang

12 Dr. Sullarsinli ArikunLc>. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Rineka CiPt& Jaka[La,
i 996_ hal. 67

13 Sutrisno Hadi, Statistik 11, Fak. Psikologi, UGM. Yogyakarta. 1987, hal. 257

10

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



belum sepenuhnya diakui kebenarannya, artinya benar tidaknya suatu

hipotesis harus diuji terlebih dahulu. 14)

Dari beberapa pengertian diatas dapatlah diambil kesimpulan

bahwa hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap masalah yang

sedang diteliti dan untuk membuktikannya harus melalui tahap pengujian, dia

,Ikan ditolak jika salah dan akan diterima bila fakta-faktanya membenarkan.

DIch hipotesis yang penulis ajukan akan diuji pula kebenarannya dengan

melalui pembuktian statistik.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah berupa hipoLcsis

kcrja (1-1.) dalr hipotesis nillil (1-1.) yang berbunyi scbagal bcrlkut :

Ha : Dong,in pernyataan : “Kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an santrI

Pesantren QIRTA berhubungan dengan prestasi belajarnYa.”

Ho : Dengan pernyataan : “Kesulitan belajar bidang studi Al-Qur’an santrI

Pesantren QIRTA tidak berhubungan dengan prestas1 belajatnYa-

F. Metode Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin dalam proscs

penelitia11 ini, maka penulis menggunakan dua jalur penelitlan Yaltu :

1. 1,ibrary Research

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literatur yang

berkaitan dengan topik pembahasan hal ini dimaksudkan agar kcbcnaran Yang

14 Drs. 1.8. Netra. Statistik Infcrcial, Usaha Nasional, SurabaYa. 1974. hal

11
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diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan didul<tng oleh beberapa teori

vanE adD

2. Field reseact'h

Dalam .penelitian ini penulis menggunakaa beberapa data yang

diperoleh dari lapangan, hal ini dimaksudkan agar kebenaran yang diperole'h

berdasarkan teori yang 'literatur yang ada dapat dibuktikan dan didukung

kenyataan di lapang,an.

Adapun metode yang penulis glmakan dalam pembahasan ini adalah

sebagai berikut :

1. Metode Deduksi

Prinsip deduksi adalah apa saja yanI, dipandang pada semua perIstIwa

dalam suatu kelas. berlaku julTa sebagai hal yang benar pada semua penstlwa

yang- tFrmasuk dalam kela? atau jenis itu. 1»

Metode ' deduksi merupakan suatu metode berfikir dengan cara

mcngumpulkan' data dari berbagai Fakta yang telah ada dengan masalah Yang

befsifat umum 7 kemluhan cbt,trIk kesimpulan yang bersifat khu};us.

Metode induksi

yaitu cara bel+lkir vang berangkdtl dari fa*ita-fakta yang khusus.

p'ersidwa yang kong,rit, kemudian dari fakta-Fakta, peristiwa yang khusus

atau kOIIgrit itu ditarik generalisasi yang mempunYai sifat umum- 1('’ Metode

15 Sutrisno, Tldd}. NleIpd_obgi_Res€4 1GN, Andi OfFset Yog)’akara. 1c)ql . hal- 36

ia ibid. hal. 66

12
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induksi merupakan metode berfikir dari hal-hal yang rinci, fakta-fakta

yang khusus dan kongkrit kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat

urnurrl

3. Komparasi

Yang penulis maksud dengan metode ini adalah untuk pembahasan

dengan mengemukakan pendapat para ahli dan kaidah-kaidah tertentu,

kemudian mengadakan perbandingan dari pendapat tersebut dengan di

sesuaikan kenvata,m-kenyataan yang ada dan selanjutnya dibuat kQsim-

pulan> paling tidak mengambil -3endapat yang dipandang relevan dengan

pembahasan.

G. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subYek

pcnelit ian. 171

Menurut SutrIsno Hadis populasi adalah seluruh Wnduduk Yang

dimaksud untuk diselidiki.18)

Sedangkan I.B. Netra dalam bukunya “Statistik Inferensial

memberIkan pengertian bahwa populasi adalah seluruh individu yang

menjadi subyek penel iban yang nantinya akan dikenai generalisasi.19)

17 DR. Suharsimi Aribalnto, Op Cit, hal. 115

8 Sutrisno H,ldl Statistik II, Op Cit, hal. 220

19 Drs. 1.B, Netra. ap Cit, hal. 10

13
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Adapun Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

santrj Pesantren Qirta.

Dengan mengWakan sistem Madrasah Diniyah, para santri yang

betjumlah 140 orang terbagi calam tiga kelas dengan rincian sebagai

berikut :

1. Kelas Awaliyah sebanyak 54 santri,

2. Kelas Wustho sebanyak 44 santri

3. Kelas Uya sebanyak 42 santri.

Jumlah = 140 santri

Mengingat jumlah santri sebanyak itu dengan berbagai

pertimbangan yang logis, maka penulis dengan tidak mengurangi

kesignifikasiannya menggunakan sistem sampel.

b. Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti atau

obyek yang diambil dari populasi yang dapat mewakili populasi.2(n

. Dengan demikian yang dimaksud dengan sampel penelitian adalah

sebagian saja dari jumlah populasi yang diselidiki, dimana hasil

gelleralisasinya dapat dikenakan terhadap se-uruh populasi yang

menjadi obyek penelitian

Sebagaimana telah : dikemukakan di.atas bahwa populasi dalam

penelitian ini bedulnlah 140 santri sehingga dalam penelitian ini dipu-

tuskan untuk mengambil sampel sebanyak 409D dari populasi yang ada,

'1

-'’ DR. Suharsirnl Arikrlnto, Op Cit, hal. 117

14
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putusan dalam pengambilrn sampel ' tersebut didasarkan pada
Ke

pendapat DR. Suhdrsimi Arikunto> yang menyatakan bahwa

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang
dari seratus, lebih baik diambil semua> sehingga pen;ljtjanny=

[111T;;; JET=1:=t;r:PtuJTii $Tj=T iS jl5joJ?:usFrbT:k2Tra

Adapun perjnciannya adalah sebagai berikut :

1. Kelas Awaliyah = 54 x 40% = 21 santri

2. Kelas Wustho = 44 x 40% = 18 santri

3. Kelas Uya = 42 x 40% = 17 santri

Jumlah = 56 santri

Oleh karena yang ditugaskan menjadi sampel didalam penelitian ini

adalah 56 siswa dan dalam pemilihan sampel pada masing-masing

kelasnya, penulis menggunakan teknik random dengan sistem undian

yajtu dengan cara memberikan nomor urut pada semua anggota

populasi pada masing-masing kelas, kemudian membuat nomor lagi

untuk mengundi populasi, siapa yang terpilih dalam undian tersebut

maka ia ditetapkan sebagai anggota sampel. '

21 Ibid, hal. 120
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2. Jenis Data

Data Yang diperlukan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi

dua kelompok, yaitu :

a. Data Kwalitatif

Yaltu data Yang dapat di-ikur secara tidak langsung.22)

Data ini meliputi sejarah berdirinya Pes,lntren, keadaan gedung, sarana

prasarana Pesantren, kesulitan belajar santri dan lain-lain.

b. Data Kwantitatjf

Yaitu data yang dapat diukur secara langsung atau dapat di

hitung. Dengan kata lain yang berwujud angka-angka hasil perhitungan

atau pengukuran.

Data ini meliputi jumlah tenaga edukatif dan non cdukatif, jumlah

siswa, jumlah sarana prasarana Pesantren dan nilai prestasi belajar

safItrI

3. Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis meng-

klasifikasinya menjadi dua, yaitu

a. Sumber data manusia antara lain pengasuh pesantren, para ustadz-

ustadzah dan para santri.

b. Sumber data non manusia yaitu dokumentasi, agenda pesantren, daftar

kumpulan nilai dan lain-lain.

l

“ Ibid, hal. 136
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4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data Yang diperlukan, maka penulis meng-

gunakan beberapa metode yang adI, yaitu :

a. Obselvasi

Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan dengan pencatatan

secara slstematis terhadap fQnomena-fenomena )/aAg diselidiki.23)

Metode ini penuJis gunakan untuk mengadakan pcngamatan langsung

dan slstematjs terhadap lokasi penelitian atau letak geografis pesantren

serta keadaan sarana prasarananya.

b. Intervie\v

Yang dimaksud dengan metode interview ialah pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara

langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.2'0

c. Koesioner (angket)

Angket atau biasa disebut dengan koesioner adalah sebuah daftar

pernyataan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur.25)

Menurut Drs. Arief Furchan, dibandingkan dengan wawancara, daftar

pcrtan\'aan atau koesioner tertulis lcbih efisien dan praktis yang Inc-

m ungkinkdn digunakannya sampel yang lebih besar.26)

23 Ibid. hal. 136

24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research H, Andi Offset Yogyakarta, 1995, hal. 206

23 DR. Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Yogyakarta, 1990,
hal 24

26 Drs. AriefFurchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya.
1982, hal. 249
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'{ Efl1 =N \\

Ru:HID:

Adapun angket atau koesjoner itu sendiri dibagi menjadi dua,

yaItu :

I' 'Koesioner berstFuktur atau bentuk tertutup, yakni berisikan

pertanYaan-pertanYaan Yang disertai dengan Tiljhan jawaban untuk

pertanyaan tersebut.

2- Koesioner tak berstruktur atau bentuk terbuka yakni berisikan per-

tanyaan namun tidak disertai jawaban-jawaban yang diharapkan.27)

Adapun , metode Yang penulis pergunakan adalah koesioner

berstruktur atau memperoleh data tentang ada atau tidaknya

kesulitan-kesulitan yang cjalami oleh santri dalam menerima 9

memahami dan mempelajar materi bidang studi Al Qur’an yang

diberikan di Pesantren

d. Dokumentasj

Adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari

dan mengenai hal-hal yang berupa laporan, catatan, transk ip, buku-buku

yang dimiliki oleh sekolah atau tcmpat penelitian.28)

Metode ini penulis gunakan tmtuk melnperoleh data tentang prestasi

belajar bidang studi Al Qur’m, sarana prasarana Pesantren, jumlah

tenaga edukatif dan non edukatif dan jumlah santri.

27 lbjd. hal. 249

'8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research H, Andi Offset Yogyakarta, 1995, hj. 206

18
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5. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data Yang penLlis perWnakan adalah sebagai berikut

a. Menggunakan metode analisa ceskriptif dengan tabel prosentase yaitu

dengan cara mencari frekwensi tertinggi yang diberlakukan sebagai

kesimpulan yang diambil. Teknik ini digDnak,in untuk mengetahuI

predlkat pada masing-masing variabel baik pada variabel bebas

maupun pada variabel terikatnya.

b. Menggunakan metode statistik sederhana dengan teknik korelasi

product moment yang digunakan untuk mengetah_l1 ada atau tidaknya

hubungan antara belajar dengan prestasi belajar bidang studi Al Qur’an

di Pesantren QIRTA Putat Lor, Menganti, Gresik

Adapun rumus yang digunakan dalam peneliti:Ir ini adalah rumus

korelasi product moment dengan angka dasar, yaitu

N X XY - ( X x) (E Y)

(N E X2 - (E X)2) . (N E Y2 - (E Y)2)

rx v

Keterangan :

R : Angka indeks korel'asi “r” product moment.

N : Number of Cases (subyek yang diselidiki

E XY : Jumlah hasil lnrkalian sekor X dan Y.

EX . : Jumlah seluruh sekor X.

EY : Jumlah seluruh sekor Y.29)

'’ Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grafindo Persada. Jakalla, 1995.
hal 193
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Dengan rumus diatas maka akan diperoleh nilai korelasi (r,*)) nilai

r Ini akan djkonsultasjkan dengan ni ]ai r dalam tabel product moment,

sehingga akan dapat diketahui diterima atau ti(hknyd hipotesis yang

penulis ajukan.

Adapun pengetesan hasil perhitungan diatas dipergunakan taraf

'signifikan 5% serta taraf signifikan 1 %.

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana hubangan antara tingkat

kesulitan belqjar dengan prestasi be14jar bidang studi Al Qur’an maka

penulis menggunakan pedoman sebagai berikut :

Besarnya “ r “

Product Moment

0,800 – 1 ,00

0,600 – 0,800

0,400 – 0,600

0,200 – 0,400

1

0'000 0'200

1
S

Interprestasi

Tinggi

Cukup

Agak Rendah

Rendah

1
RSI ) ' -’u1angat Rendah (t ak berkorel

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan ini meliputi dua bagian yaitu pembahasan

secara teoritis dan pembahasan secara empiris dengan sistematika sebagai

berikut :

'- DR, Suharsimi Arikunto, ap Ci_, hal. 158
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, penegasan dan alasan pcm jljhan masalah, tujuxl dan manfaat penelitian,

hipotesis, metode pe:nbahasan, metodologi penelitian dan sistematika

pcnlbahasan

Bab kedua yang meliputi pembahasan tentang proses belajar mengajar

Al-QuI-’all, I)c11gcl'tiall daII I)clrjclasalrIlyil. l>clnbaIlasall tclrtallg kcstllita11 1)cliljal

Al-Qur’an berisikan pengertian dan macam-macam kesulitan belajar Al-Qur’an,

faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar dan cara mengatasi kesulitan bclajal

Al-Qur’an.

Pembahasan tentang prestasi belajar Al-Qur’an berisi tentang pengertian dan tolak

ukur prestasi belajar Al-Qur’an, faktor-faktor yang nrenrpengaruhi pencapaian

prestasi belajar, fungsi/kegunaan prestasi belajar dalam proses belajar mengajal

serta pembahasan tentang hubungan antara kesulitan belajar dengan prestasi

belajar santri pada bidang studi Al-Qur’an.

Bab ketiga, laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum obyek

penelitian, penyajian data dan analisa data.

Bab keempat, yang berisikan tentang beberapa kesimpulan dan saran-

sarall

Sebagai acuan dalam penulisan, dibagian akhir penulis memberikan daftal

kepustakaall

21

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kesulitan Belajar Al Qur’an.

1. Pengertian Pros es Belajar Mengajar Al Qur’an.

Intl dan pada proses pendidikan adalah mengajar sedangkan inti dari

proses pengajaran adalah siswa )ang belajar. Oleh karena itu nrcngajar

tIdak dapat .dipisahkan darI belajar, sehingga dalam pellstf lahan

kependidikan kita dikenal dengan zngkapan Proses Belajar Mengajar atau

dapat disingkat dengan PBM. 1)

Adapun pengertian dari belajar itu sendiri secara umum adalah suatu

proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi individu dengan

lingkungannya.; 2)

Sehingga dapat kita katakan bahwa ciri-ciri txlajar adalah suatu

perbuatan yang dapat menghasilkan perubahan yang menuju ke sesuatu

yang lebih maju lagi dan perubahan itu didapat atas dasar latihan yang

disengaja, oleh 'karenanya hasil beIQjar tidak diketemukan hanya secara

kebetulan saja. 3)

1 Drs. H. MuIIahmad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Sinar Baru Al Gesindo OfFset.
Bandung, -F996_ haI, 12

Ibid. hal. 13
2

3 Prof. Drs. Dalcir, Dasar-Dasar Lgkolo& Pustaka Pelajar, Yogyakarta, lg193, hal. 126

22

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Sedangkan pengertian mengajar sebagaimana yang d ungkapkan oleh DR. S.

Nasution adalah suatu usaha dari pihak guru yakn mengatur lingkun!;an

sehingga terbcntuklah suasana yang sebaik-baiknya bagi anak yang belajar. 4)

Dengan demikian yang d jnlaksud dengan proses bel,rj,ir mcngdjar adalah

suatu kcgi,rIan antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan. 5)

Adapun mengenai proses belajar mengajar Al-Qur’an, sebagaimana Hadits

Rosululloh SAW :

JB jbj 412 aU\ ul LIJt dI a; IJ\ ' +1 1\J'
/

1/ 7/

6,b41 ,tb . iUZJ Jl 3Jt jI= 33

1)ari it)Im Mas’ud RA. : Sesungguhnya Nabi SAW bersabda : “Sebaik-baik

orang diantara }iuntu adalah orang yang lnelnpelajcu'i Al-Qur'cIn du11

lllengajurkunn)pa. (HR. Bukhori) 6)

Dari l-ladits tersebut menunjukkan keutamaan bagi santri yang mau balajar

Al-Qur’an dan ustadz-ustadzalr yang mau nrcngajarkannya, Dan lcbih tegas

lagi Inlan1 Nawawi nlcngenlukakan bahwa memberi suatu pelajaran adalalr

wajib (fardlu kifayah). Lebih-lebih dalam keadaan tidak ada orang yang

mengajarkan pelajaran tersel)ut, walaupun yang dia.jarinya itu hanya satu

ora11g. Jika dalam suatu jamaah yang bcsar dan diantara mcl'cka tidak ada

satupun yang bersedia mengajar, maka berdosalah seluruh jamaah tersebut. 71

4 Pro[ DR, S, Nasution,DidakLik Azas- A_615 Mengajar, PT. Jcnmars, Bandung, 1982. hal. 7

5 Drs. MaI’udh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal. 14

6 Prof Dr. Mullamnlad Ali Ash Shaabuniy, Study ilmu Al-Qur’an. Pustaka Setia, Bandung, 1999,
llal. 17

7 Imam A11 Nawawi, bgdmana McnyandanR AIIQur’an ?, Puslaka Progrcnl, Surabaya, 1993.
hal 84
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bcdang tujuan belajar Al-Qur’an sebagaimana diungkapkan oleh Aly

Ash Shaabuniy antara 1,lin :

( 1 ). Mcmehanli Kalam Alloh Azza Wa Jalla, sejalan dengan keterangan dan

penjelasan dari Rosulul loh SAW. sell,1 scj,Jan pula dengan keterangan

Yang dikutip oleh para Shahabat dan Tabi’in tentang i'.ntrprestasi mercka

nrc11gcnaj Al-Qur’an.

(2). Mengetahui cara dan gaya yang dipergunakan oleh par,1 Mufassir (Ahli

Fafsir) dalaln menafsirkan Al-Qur’an dengan disertai penjelasan tentang

tokoh-tokoh ahli tafsir yang ternama serta kelebihan-kelebihannya.

(3). Mengetahui persyaratan-persyaratan dalam menaf5 rkan Al-Qur’an

(4). Mengetahui ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan untuk itu. 8)

Adapun yang penulis maksud dengan proses belajar nrengdjar Al-

Qur’an adalah suatu proses kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dimana ustadz/

ustadzah scbagai pihak yang mengajar dan santri scbagai pihak yang

menerima pcngctalluan tentang Al-Qur’an dari ustadz-ustadzahnyd untuk

lrrcncapal tulualr tellelrtu

2. Pengellian dan Macanr-Macam Kesulitan Belajar Al-Qur’an

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan santri di Pesantren, masih

tcrdapat beberapa hal yang menjadi hambatan bagi mereka, yaitu yalrg

8 M. Aly Ash Shaabuniy, ap Cit, hal. 14
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dinamakan kesulitan belajar. Kesulitan ini biasa saja terjadi karena selain

santa lnemilikj perbedaan jndivjdua], juga memiliki latar belakang

ketunman dan latar belakang intelektual yang berbeda pula pada masing-

lnasll lg santrI

Adapun kesulitan belajar yang banyak dialami oleh santri pada

umulnnya adalah :

a. Tentang cara belajar

b. Tentang menggunakan waktu senggang

c Tentang menyesuaikan dengan teman sekelas atau terhadap sekolah

( pesantren ). 9)

Di sini penulis menyamakan kedudukan antara sekolah dan pesantren

hanya dari sudut pandang sebagai tempat menimba bru bagi para santri

( bukan dari sudut kurikulum maupun metode belajar mengajarnYa ).

Begitu juga daN hasil penel jUal bard ahli yang menyatakan

bahwa

“ Siswa yang gagal ' studinya dengan alas an kesulitan atau

kekurangan waktu9 ternyata hanyr k4rena tidak dapat menggunakan

waktu dengan baik atau karena tidak dapat memilih waktu dengan tepat

diantara kesibukan dalaln keluarganya. “lo)

Adapun kesulitan' belajar yang tcljadi pada santri baik pada

keseluruhan bidang studi maupun bidang stgdi tertentu seperti Al-Qur’an

';' Drs. Nqalim Purwanto9 Administrasi Pendidikan, Mutiara Sumber WidYa, Jakafta,
1 992. hal. 128

lo Drs. Agoes Soejdnto, Bimbingan ke arah belajar yang sukses, Rineka CiPt& Jakarta-
1 99 1, hal. 49

}/

25

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1
1

dIsebabkan oleh faktor lingkungan santri dan juga faktor yang ditekankan

kepada keberadaan santri sendiri, yakni tidak lnelnDunyaj santrI dalam

' memahami kondisi yang berada disekitarnya, sehingga akibatnya aktifitas

belajar tidak daDat berlangsung secara wajar, bahkan ' seringkali

mengalami kegagalan serta tidak mampu menproduksf kembali

penjelasan – penjelasan yang diberikan Ustadz / Ustadzalmya di

pesantren .

Keadaan yang demikian akan menjadi kendala bagi santTl untuk

mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh Abu Ahmadi yang memberikan pengertian bahwa

:kesulitan belajar yang ditandai dengan adanya hambatan – hambatan

tertentu untuk mencapai hasil belajar. 11 )

Sedangkan pengertian Al – Quran ITienunlt Aly Ash Shabuny adalah

kalam Allah yang tiada tandingannya ( mu’jizat ) diturunkan kepada Nabi

MuLantnad SAW penutup Nabi dan Rasul dengan perantaraan malaikat

Jibril ditulis dalam Mushaf – mushaf yang disampaikan kepada kita

secara lnutawatjr ( oleh orang banyak ) serta mempelajarinya nlelupakan

su,ItU ibadah dimulai dari surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat

'An Naas. 12)

Dan- menurut Abdur Rahman Abdul Kholiq Al – Qur’an adalah

kitab Allah yang kekal dan bermu’jizat yang diturunkan kepada ]rarnba

11 Drs. Abu Ahmadi dm1 Drs.- Widodo S. Psikologi Belajar. Rjneka Cipta, Jakarta.
1991, hal, 88

17 Prof.' Dr. M. Ajy Ash Shabunv OECd naI.15
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sekaligus Rasul-Nya yang parip_ma, yakni Nabi NLlhammad SAW dan

oleh Rosulullah disampaikan kepada sahabatnya yang suci, selaku

pengemban agama yang tulus dan mulia. Yang selanjutnya kitab ini

merupakan Undang – undang dasar kaum Inusljlnin, syariat dan yang

rnenuntun mereka ke jalan yang lurus,-juga' sebagai tali Allah yang tidak

gampang putus, petunjuk yang langgeng, nasihat untLk mengabdi kepada-

Nya, tanda yang abadi akan kebenaran rasul-Nya dan jalan kemulyaan

atau kemenangan kaum Muslimin 13)

Adapun yang dimaksud dengan kesulitan belajar Al – Qur’an

dalam pembahasan ini adalah alatu kondisi dimarn santri mengalami

hambatan dalam mempelajari Al – Qur’an yang diberikan Ustadz /

Ustad7ahnya dj pesantren, baik dalam menerima, memahami maupun

meInpelajarinya, baik yang disebabkan oleh dirinya sendiri lnaupun yang

disebabkan lingkungannya sehingga dengan sendirinya santrjpun akan

merasa kesulitan dalam mdmaha:xi Al '– Qur’an m&upun mengamalkan

nilai – nilai Al – Qur’an.

Tingkat kesulitan belajar Al – Qur’an

Sesuai dengan keaneka rrgaman individual sanU-i maka tingkat

kesulitan belajar yang mereka alamipun akan bermeka ragam. Pada

pokoknya tingkat kesulitan beiajar yang terjadi pada santri daI)at

dibedakan menjadi tig& yaitu antI-a lain :

13 Abdur Rdhlnan Abdul Kholiq, Bagaiman Menghafal AJ – Our-an, Pustaka Al Kautsar,
Jakarta_ 1')92, hal. ] 1
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a. Tingkatan renddh

b. Tingkatan sedang

c. Tingkatan berat 14)

a. Tingkatan ringan

Bagi siswa ( santri ) yang lnengalatni tingkat kesulitan belajar yang

ringan, masalah tidaklah rumIt sebab mudah diketahui dan sekaligus

nludah untuk mengatasinya Misalnya siswa ( santri ) kurang

memperhatikan penjelasan atau keterangan guru pada salah satu

pelajaran di pesantren, maka cara pemecahannya CLtkUP dengan cara

menerangkan kanbali satuan pelajaran pokok te'sebut atau dengan

mempelajarI kembali denagn suasana yang lebih serius.

b. Tingkatan sedang

Bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar pada tingkatan

yang sed 4ng seperti san-i selalu tampak murung pada waktu mengikuti

pelajaran atau tidak dapat kosentrasi saat belajar atau ujian dan

sebagainya.

Hal yang demikian perlu mendapat perhatian yang lebih khusus

d,ui guru, setelah ditangani :secara khusus, misa-nya santhtenIYata

sedang mengalami masalah keluarga. Maka dari itu penanganan

14 Drs. Raman Abror, Psikologi Pendidikan, Tiara Wacanq Yogyakarta. 1993,

hal, 188
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masalah santri tersebut tidak cukup hanya mengulangi kembali

kdteenagan BIru dengan mempelajari kembali satuan pelajaran pokok,

akan tetapi perlu mengembdikan santri tersebut kepada situasi dan

kondisi sedemikian rupa, sehingga konsentrasi santri tersebut tidak

terganggu oleh permasalahan keluarga tersebut.

Oleh karena itu perlu adanya pendekatan klnuus dari pihak guru

bahkan bersama – sana kyai dapat ikut menangani.

c. Tingkatan berat

Bagi santri yang mengalami kesulitan belajar pada tingkat

yang berat, misalnya santri mendapat gangguar pada organ fisik

maupun psikisnya seperti gangguan pada syaraf otaknya karena

kecelakaan, yang menyebabkat1 santri tidak dapat menangkap konsep

pelajaran secara cepat, bahk,Ir seringkali lupa terhadap pelajaran yang

baru diteHlnanya. Masalah kesulitan belajar yang demikian akan

s,Ingat mendalam dan akan terjadi dan akan terjadi secara terus –

lnenelus bahkan bias juga tidak dapat diperbaiki sangat sulit diberikan,

kalaupun dapat diberikan mungkin tidak seluruhnya berhasil. 15)

Dengan memperhatikan tingkat kesulitan belajar tersebut di atas.

maka yang penting bagi Ustadz adalah menentukan yang mana dan

sejauh mana bantuan itu diberikan kepada santI. yangrnanerlukan

bantuan, sehingga bantuan yang diberikan tersetrlt sungguh tepat

) Drs. Ischak S. \V. dan Drs. Warj R, Program Remedial dalam PBM, Liberty,
Yogvakarl& 1987, ha]. 4]
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lillcngclltu silsal-all. Kcsulllalr bclalar yang cllalalnl santrI torsichut diII)at

tcrjadi ' pada keseluruhan bidang studi maupun bidang studi tcrtcntu scparti

pclajara11 Al – Qur’an.

Macaln-Macam Kcsul jtan Bclajar Al - Qur’an

Adapun kesulitan-kcsulitan yang ditemui olch anak didik pada pelajaran

bidang studi Al – Qur’an sccara umum antara lain :

( 1 ). Su}itdalanr pengucapan atau pembacaan huruf-hurufnya,

Yang dimaksud disini alalah mempelajari makhroj ( cara

mengeluarkan huruf ), sifat-sifat huruf dan cara melctakkan waqol

\val ibtida’nya ( mcmbcrhentikan dan memulai ayat ) bila ditengah

kalimat karena pendcknya nafas, dan lain-lain, agar tidak terjadi

wagof “ qobikh “ yang dapat mcrubah atau mcrusak makna ayat-

ayat Al– Qur’an , scL'agai contoh :

a. Makhroi dan si fatul huruf, membedakan huruf-huruf yang hanlpir

sama, scperti huruf : a’ (J q' dan (3
r/7 /

Misalnya dalam kalimat f9La3 J/y/ , 80)#4 , 41# 4;
Iluruf dl dan 9' , misalnya dalam kalimat :

J#3:+;44l;jl,,;€;9Up'Jy}-pC
I-luruI’ ) dan 5 , misalnya dalam kalimat : / D ,2

lkP: JK: 11 ,u\a4E;:Jc93
Dan ditambah dengan huruf-huruf yang hampir sama Idinnya

4

scpcrti huruf E dan 7- , huruf r dan t
dan lain-lain , yang kebanyakan sulit dipraktckkan olch santri.

b. Waqof \\'al ibtida

30
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contoh se bcrti dalam kalimat / r

S C T i n g C i W a q 0 R a n QP A1C L9bp\1113:11 111: 1 1 b1F/by ( 1LP
( 2 ). Kesulitan dalam penulisan, maksudnya adalah santri sering sekali

mengalami kesalahan cara-cara menggandeng huruf, sulit

nlembedakan huruf-huruf yang boleh disambung atau tidak.

Contoh dalam lafadz atau kalimat :

{}A;$'&la';4;+5 &'– R'';;-\
( 3 ). Sulit nlcnghaf,11 nrdknd ayat-ayat Al – Qur’an , maksudnya sulit

sekali mengingat terjemahan ayat-ayat Al – Qur’an , sehingga

perlu menghafal terjemahan dari potongan-potongan ayat seperti

contoh :

Ayat - ayat dari surat Al Fatikhah

Cara menghafal potongan-potongan

Tunjukkanlah kami

Pada jalan

Yang lurus

Ayat - ayat dari surat Al KaI-irun

C'illu tllcllullilllll I)ololrBt111-IX)1( lIIE:111 :lyatllyil :lClillilII sc!):luili

berikut

dan tidak

k&Ilmu rncnyenlbah

apa yang aku scml)ah

/

1 #bfJ\CHI
ayatnyr sebagai berikut

r/

DTc 1; CF A ;

/

y;

GLE +1
1:tI L:

31
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Dari sini santri sering sekali menemukan satu kesalahan, kurang

faham, kurang jeli atau teliti dan kurang kebiasaan. 16)

Faktor Penyebab Timbulnya Kesulitan Belajar Al - Qura’an

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan santri tidaklah selalu

lancar seperti apa yang diharapkan karena kadangkala santri

rncngatami kesulitan atau hambatan dalam kegiatan belajarny. Bila

diteliti secara seksama, maka hambatan tersebut dapat digolongkan

menjadi dua faktor, yaitu :

a. Faktor Endogen, yaitu faldor dari santri sendiri, yang bersifat :

1. Biologis yaitu hambatan yang bersifat jasmani

2. Psikologis yaitu hambatan yang bersifat rohan j

b. Faktor Exogcn, yaitu faktor dari luar santri. Faktor ini me]jputi

1. Faktor keluarga

2. Faktor sekolah ( pesantren )

3. Faktor lingkungan 17)

3

a. Faktor Endogen

Yang dIgolongkan di dalam faktor cndogen adal,rh sebagai

berikut :

I" 1)1-3. Suhcrnlart. KsuIiUn Belialr Al – Qur’118 , nlaklluh SCrninHr nasi( jIlid bcHcnH MclnIHn8Lul Gcncrasi

Qur’uni di S'1’1'1' 13ullrlll Ulum, Jolrlbnn8t 1997

1 ' Dn- I)cua Kctut Sukardi? 13inlbjngan dau PenYuluhan 13clajar di Sckt)lah , Usaha Nasi011u1. Sur,Iba\,a

1983, hal. 49
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1 ). Faktor Biologis / Fisiologis

Yang termasuk dalam faktor fisiologis dntara lain adalah

penglihatan, pendengaran dan kondisi ask. Jika penglihatan

dan pendengaran terganggu, maka hal ini akan dapat

menghambat subyek dalam belajar,. Gangguan itu antara lain

pada saat manperoleh atau mencari informasi, dalam

mempelajari catatan atau buku bahkan pada waktu melakukan

penganratan atau observasi.

Demikian pula halnya pada kondisi santri seperti kesegaran

jasmani, keletihan, kekurangan tjdur atau sakit yang diderita

oleh santri. Hal yang demikian dapat 'mempengaruhi proses

belajar, termasuk juga pendengaran dan penglihatan pada

waktu belajar dipengaruhi oleh kondisi santri itu sendiri. 17)

2). Faktor Psikologis

Yang termasuk faktor psikologis antara lain sebagai

bcl-il<111

a. Intelligensi ( Kecerdasan )

Faktor intelljgensi adalah faktor yang besal

pengaruhnya terhadap kemajuan bela.ar anak, karena

kurangnya kernalnpuan dasar yang dimiliki oleh santri,

dimana kemampuan dasar tersebut merupakan salah satu

modal bagi kemungkinan tercapai hasil belajar. Jika

17 Drs. Totok Smltoso? Layanan Bimbingan Bel4ar Di Sekold\ Menengah, Satya
Wac,mg Semarang, 1988, hal. 8
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kemampuan dasar santri rendah, maka hasil belajar yang

dicapajpun akan rendah pula juga akan menimbulkan

kesulitan belaj,r. 18)

Adapun pembagian atau penggolongan IQ

( intellegensi Quotient ) seseorang yang di kemukakan oleh

C. Thompson dkk, yaitu :

140 : Hampir genius / genius

: Sangat Superi@

: Superior

: Normal atau rata – rata

- Above

- 120 14-)

- 110 12)

- 90 110

- 80 90 : .Bodoh tetapi jarang digolongkan

lemah pikiran

: Da]am batas gangguan lnental,

sering digolangkan bodoh dan

lemah pikiran

: Betul – betul lanah pikiran

- 70 80

- Below 70

- 50 70 : Tolol atau Pandir

: Imbisil

: Idiot 19)

- 25 50

- Below 25

b). Perhatian

Perhatian dapat diartikan sebagai pemusatan energi psikis

Drs. Sukman& ] .esuljtan Belajar' Di Sekolah. Gema Cliping Service Pendidikan,
Februari I1, 1997, hal. 8

Drs. Totok Santoso. OP Cit. hal. 9
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yang dilakukan secara sadar terhadap suatu obyek. 20)

Untuk dapat belaja: dengan baik, seorang anak harus ada

perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya. Jika

materi yang disajikan kepada mereka tidak menarik baginya,

maka timbullah rasa bosan, malas untuk belajar, sehingga

prestasinya dalam studi menurun.

Maka dari itu pendidik harus berusaha agar materi yang

disajikan dapat menarik perhatian anak. Oleh karena itu faktor

perhatian dalam kegiatan belajar tidak boleh diabaikan begitu

saja.

c). Minat

Minat adalah suatu dorongan yang menggunakan seseorang

untuk melakukan sesaatu. 21 )

Minat ini menentukan sukses tidaknya kegiatan belajar pada

santH. Santri yang memiliki minat terhadap sesuatu yang

dipelajari, maka dia akan mempunyai sikap terhadap hal

tersebut, sebaliknya sikap negatif atau UdIk adanya minat dan

perasaan tidak senang akan dapat menghambat kegiatan

belajarnya. Ini berarti ada atau tidaknya mjnat belajar pada

santri akan dapat berpengaruh pada proses balajar santri itu

sendiri

2{} Ibid hal. 15

21 DIs. Cholil Umam, Ikhtisar Psikologi Pendidikan, Duta Aksara, Surabav& 1988,
hal. 65
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d). Bakat

Bakat adalah potensi / kecakapan dasar yang dibawd sejak

lahir. 22)

Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia ini di lengkapi dengan

bakat atau kemampuan yang melekat pada dirinya, ada yang

mempunyai bakat dan kemampuan berfikir, memahat, melukis

dan lain – lain

Dari adanya ketilaksamaan tersebut membuat seseorang

dapat berhasil dalan studinya atau- bahkan sebaliknya. Oleh

karena itu untuk mencapai prestasi bela}rr yang baik perlu

adanya kesesuaian antara bakat, perhatian, cita – cita, dan sikap,

sehingga dengan kesesuaian tersebut santri akan merasa senang

dalam belajarnya,

e), Motivasi
motivasi adalah keadaan dalam rribadi orang yang

mendorong 'individu untuk melakukan d<dvitas – aktivitas

tertentu guna tnencapai suatu tujuan. 2-’)

dalam kaitannya dengan belaM, \V.S. Winkel

memberikan pengertian motivasi belajar yaitu keseluruhan

daya penggerak didalan diN siswa ( santri ) yang menimbulkan

kegiatan beldar. 24)

22 Drs. Abu Ahmadi dan Drs'. Widodo S, OP eh, hal. 78

2 J Drs. Sumadi Suryabrat,1, PsikoIoqi Prldidikan, Raja\\’ali. Jakan& 1984 hal. 72

24 Drs. Totok Santoso, OpCit, hal. 12
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Secara garis besar motivasi be]ajar dapat dib,lgI dua

naIk, yaitu :

1. Motivasi intHnsic ( internal ) yaitu motivasi yang didalam

aktivitas belajar dilnula{ dan diteruskml berdasarkan atas

suatu dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan

aktivitas belajar atau dengan kata laintumbuh dalam diri.

2. Motivasi ekstrinsik (eksternal) yaitu bentuk motivas belajar

yang dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan

yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar

atau dengan kata lain timbul karena rangsangan dari luar. 2))

Dengan demikian bagi. santri ,yang kurang mendapat

motivasi untuk belajar baik dari dirinya sendiri maupun dari

luar dirinya, akan mengalami hambatan dalam belajarnya,

mengingat motjvasi merupakan faktor pendorong yang

memungkinkan santri melakukan suatu kegiatan belajar.

b. Faktor Eksogen.

Selain faktor endogen, faktor exogen juga mempeng-

aruhj berhasil tidaknya seseorang dalam kegiatan belajarnya.

Faktor exsogen ini meliputi :

1. Faktor lingkungan keluarga.

Sebagaian besar waktu belajar dilakukan dirumah,

2) Ibid hal, 13
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katena itu aspek–rspek kehidupan daLrln keluarga turut

mempengaruhi kemajuan sttuii santri. Bahkan mungkin

juga dapat dikatakan sebagai faktor untuk mencapai

kesuksesan.26)

Faktor ini meliputi :

a). Orang Tua

Faktor orang tua merupakan faktor yang besar

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. jika orang

tua dapat mendidik anaknya dengan cara memberikan

pendidikan yang baik tentu anak akan sukses dalaln

belajarnya, sebaliknya orang tna yang kurang atau tidak

memperhatikan kemajuan bela ar anaknya, acuh tak acuh,

terlalu kejmn dan keras ddam mendidik, atau terlalu

memanjakan anaknya, maka tanpa sadar akan dapat

mempengaruhi belajar anaknya, bah 4an bias menjadi

penyebab timbulnya kesulitan belajar pada anak.

Adapun hubungan orang dan and< yang baik adalah

hubungan yang 'penuh pengertian yaag diseltai dengan

bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman dengan tujuan

untuk lnelbajukan belajar anaknya. Begitu juga contoh yang

bai < dari orang tua sangat mempengaruhi belajar anak.27)

26 Drs. bemar harnalik Metode Belajar dan Kesulitan BM w. Tarsito. Bandung. 1990

l

- ' Drs. Abu Ahmadi, Te]<BIUe_l4j_aLyzl€E[ek_af, Rineka Cipta Jakarta, 1991, hal. 98

hal 1 22
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b). suasana l<urna11

Lingkungan keluarga yang lain dapat

melnpengaruhi unna belajar anak a(laaII seperti suasana

rumah. Artinya suasana rulrah yang terlalu gaduh atau

ramai dengan anggota kelut-ga yang besar atau banyak

tidak akan memberikan anak belajar ynlg baik, anak akan

selalu merasa terganggu ko:rsentrasinva sehingga sukaI

untuk belajar. demikian juga jika suasana keluarga selalu

tegang atau tidak harmonis. akibatnya anak dapat tertekan

batin dan sering .keluar untuk mencari suasana yang lebih

menyenangkan, sehingga tidak mustahil pula belajanrYapun

menjadi terganggu dan prestasi belajarnYa menjad1

n]enurun .

c). Ekonomi Keluarga

Dalam kegiatan belajar, seorang anak kadang-

kadang memerlukan sarana yang cukup mahal, Yang

terkadang tid& dapat dipenuhi oleh santri yang

keluarganya kurang mampu dan ini akan dapat

mempengaruhi juga pada proses belaja anak, karena jika

ekonomi keluarga kurang akaa menimbulkan

Kurangnya alat-alat belajar

- KurangDya biaya yang disediakan orang tua. serta

39
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- Tidak mempunyai tempat beIdj,lr yang baik.28)

Jika memang keadaannya demikianp cepat atau lambat akan

menghambat belajarnya anak.

2. Faktor Lingkungan Pesantren

Lingkungaa pesantren juga merupakan salah satu

penyebab hambatan dalaln kegiatan belajar pada santri

Adapun yang termasuk. dalam faktor ini adalah sebagai

berikut :

a). Interaksi guru dan santri

Guru atau istadz yang kurang berinteraksi dengan

santa akan men}ebabkan proses belajar dan mengajar

menjadi kurang lazcar, sehingga santri merasa ada distans j

Garak) dengan gurunya, serta segan mark berpartisipasi

aktif dalam kegiatan belajarnya.

b). Hubungan antar santri

Guru yang kurang bisa mendekati santri dan kurang

bijaksana, maka tidak akan bisa mengetahui kalau dalam

kelas ada group yang saling bersaing secara tidak sehat,

bahkan hubungan masing-masing indi-'idu tidak nampak

lagi, Iral 111alla sutlsallil kelas scnlacanr i Ii tidak diIIat-apkZlll

dalam proses belajar. Maka guru sebagai pengajQr harus

malupu membina jiwa kelas supaya dap 81 hidup bergotong-

2t’ Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo 'S. Op.Cit,_hal. 83
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1

'll
It

(

royong dalam belajar bersama.

c). Media Pendidikan

Dengan banyaknya jumlah sjswa yang masuk

sd:olah, maka diperlukan pula alat-alat yang melnbantu

lancarnya belajar siswa dalam jumlah yang besar pula.

misalnya buku-buku di perpustakaan. alat laboratorium,

atau media yang lainnya.

d). Kurikulum

Guru sebagai pihak pengajar perlu mendalami

kurikulum dengan baik dan harus lnempunyd perencanaan

yang mendetail agar dapat melayani santri yang belajar

secara individual. Adapun kurikulum yang kurang baik,

misalnya

Bahan -bahannya terlalu tinggi

Pembagian bahan tidak seimbang

Adanya pendataalr materi. '9)

Hal yang demikian &mr membawa kesulitan dalam beI,Ljar

bagI santri dan sebaliknya kuHkulum yang sesuai detlgan

kebutuhan santri akan membawa kesuksesan didalam

belajarnya.

e) Keadaan Gedung

Dengan banyaknya siswa yang IIar biasa banyaknya

29 Drs.- Abu AhmadI dan Drs. Widodo S. Op Cit, hal. 87
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menyebabkan keadaan gedung terpaksa kurang, mereka

duduk berjejal-jejal da]am dap kelas, bagaimana mungkin

mereka dapat belajar dengan enak kalau keadaan keadaan

kelasnya sedemikian rupa. Hal ini akan lnenyebabkan santri

merasa kesulitan sehjngga memungtdnkan pelajarannya

pun menjadi terha:nbat.3(j)

3. Faktor Lingkungar Masyarakat

Yang tennasuk lingkungan masyarakat yang

lnenghambat kemajuan belajar santrI ad llah :

a). Mass media, seperti bioskop, tadi). TV, surat kabar,

atau majalah dur lain-lain. Semua dapat berpengaruh

kurang baik terhadap santri, sebab santri akan

berlebihan menonton atau membaca bahkan kadang

kala tidak dapat mengendalikannya sehingga semangat

belajarnya terpengaruh dan mundur sekali.

b). Teman bergaul, ini dapat member-kan pengasuh Yang

tidak baik. Orang tua sering ted<ejut bila tiba-tiba

melihat anahlya yang belum cuk_IP umur sembunyi-

sembunyi merokok atau perO tanpa ada tujuan,

sehingga tugas-ttlgas sekolahnya bnyak ditinggaII<dII

c). Adanya kegiatan–kegiatan dimasyarakat. MisalnYa

adanya tugas organisasi, belajar pencak silat, belaja1

3( 3 Drs. Cholil Umam, Op Cit, hal. 66

42

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



menari dan sebagainya .

Jlka kegiatan demikian selalu dilebih–lebfhkan maka

jelas akan menghambat belajarnya

d ) Corak kehidupan tetangga

Dalam hal ini apakah anak tersebut hidup dalam

llngkungan tetangga yang suka judi atau lingkungan

pedagang / buruh dan sebagdinya. Seoab yang demikian

juga dapat mempengaruhi semangat belajar anak itu

sendiri . 31)

Itulah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seorang

santri dalam melaksanakan aktivitas belajar . baik di

pesantren maupun di lu.ar - pesantren, bahkan dapat juga

menghambat santri dalam mencapai tujuan belajarnya. Bila

faktor–faktor tersebut dapat diatasi sendiri mungkin, maka

problem-problem bagi santri tersebut sangat kecil

kemLmgkjnanya untuk timbul. demikian juga dalam

menerima, mempelajari Al-Qur’an yang diberikan kepada

santri di pesantren, karena faktor=faktor tersebut baal

pengaruhnya terhadap kemajuan pend dikan para santri

khususnya pada bidang studinya.

4. Cara mengatasi kesulitan belajar Al-Qur’ln

Mengatasi kesulitan belajar yang terjadi pada santri

’1 Drs, Abu Ahmadi, Op Cit, hal. 1 00
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tidak dapat dipisahkan dari faktor penyebab timbulnya

kesuljtdn belajdr, oleh karena itu mencari sumber penyebab

utama dan sumber penyebab penyena adalah mutlak adanya

dalam rangka meagatasi kesulitan bela)r yang ted adi pada

santri tersebut.

Adapun langkah-langkah yang perlu ditempatkan

dalam rangka mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

a. Pengumpulan data

Peng].ubpulan data berfungsi untuk menentukan

sumber penyebab kesulitan belajar. Dalam hal ini dapat

tnempergXln?Ikan metode observasi) kLmj ungan rumah,

case studi) case his{ory, daftar pribadi, meneliti

pekerjaan santri1 tugas kelompok ataupun dengan cara

melaksanakan test,

b. Pengolahan data.

Langkah ini digunakan untuk mengetahui secara

pasti sd)ab-sebab kesulitan belajar yang dialami'.olel1

santri dengan cara mengicentifikasj kasus,

membandingkan antar ka$us. membandingkan dengan

hasil test dan menarik kesimpulan.

c. Diagnosa

44
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YaItu kePutusan atau penentunl tentang hasil dM

pengolahan data. Hal ini dapat berupa keputusan

tentang jenis kesuIItan belajar yang dialami oleh sana1.

keputusan tentang faktor penyerta Denyebab timbulnya

kesulitan belajar serta keputusan faktor-faktor penyebab

utama timbulnya kesulitan bejajar dIn sebagainya,

Pragnosa.

Yaitu ramalan atau bisa dikatakan sebagai aktifitas

penyusunan lrogram / rencana yang diharapkan dapat

membantu mengatasi masalah kesulitan belajar pada

santri. Hal ini dapat berupa benQlk perlakuan yang

harus diberikan, materi yang djper=ukan, metode yang

digunakan serta alat Bantu bela_ar nlengajar yallg

diperlukan dan waktu pelaksanaannya.

Treatment (perlakuan)

Yaitu pemberian bantuan kepada siswa yang

bersangkutan sesuai dengan program yang telah djsusun

pada tahap program. Misalnya kesulitan santri dalam

belajar bidang studi tertentu seperti Al-Qur’an atau

lainnya, maka yang lebih tepat melaksanakan treatnrent

atau berupa pemberian program pengajaran remedial

adalah guru bidang studi yang bersangkutan.

Evaluasi

d.

e.

f

49
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Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui dpakdh

treatment yang dilakukan dapat berhasil dengan baik

atau tidak artinya ada kemajuan atau bahkan gagal sama

sekali 32)

Namun demikian keberhasilan dalam mengatasi

kesulitan belajar yang terjadi pada santri tersebut tidak

hanYa dibebankan kepada guru / ustadz .sebagai pihak

pengajar, akan tetapi sangat ditentukan pula oleh

keterlibatan atau kerja sama yang baik antara santri serta

orang tua, oleh karena itu pihak keluarga harus menjalin

kerja sarna dengan pihak sekolah, sebab hal ini akan

memberi pengaruh positif terhadap santri, sebagailnana

yang dikemukakan oleh seorang ahli, bahwa :

“Orang tua adalah pusat kehid'lpan rohani si anak
dan sebagai penyebab perkenaIalmya dengan alam luar.
maka setiap reaksi - emosi anak dan pelnikirannya
dikemudian hari tcrpengarulr oleh sikap dari orang tualya
dipermulaan hidupnya dahulu.”33)

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan santri

jika mengalami kesulitan yang mungkin disebabkan karena

kurang bisa memusatkan pikiran -atau perhatiannya, maka

guru harus membantu untuk mengatasi atau

menyelesaikannya. Hal ini gunl dapat melnberikan

motivasi kepada mereka dengan cara :

l

-- Drs. Cholil Umam, Op Cil, hal. 68

"' ProF Dr. Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa A«ama Bulan Bintang. Jakarta, 1'970 hal

46
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-4 V

qt 3PL/5

I' Membangkitkan dorongan kepada anak untuk belajar

dengan baik,

2. Menjelaskan secara konkrit kepada anak apa yang dapat

dilakukan pada akhir pengajatan .

3. Memberikan ganjaran atau hadid terhadap prestasi

yang telah dicapai, sehingga dapat merangsang untuk

mencapai prestasi yang lebih baik d kemudian hari

4. Membentuk kebiasaan yang baik.34)-

Namun demikian Drs. Muhibbin Syah, M.Ed. Memberikan

penekanan bahwa langkah penting dalam altenratif

pemecahan kesulitan belajar adalah :

1. Menganalisa hasi1 diagnosis, yani menelaah bagian-

bagian masalah dan hubungan aKar bagian tersebut

untuk memperoleh pengertian yng benar tentang

kesulitan belajar yang dihadapi mur d.

2. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan

tertentu yang memerlukan perbaikan.

3. Menyusun program perbaikan, khususnya program

remedial teaching (pengajaran perbaikan ).35)

Itulah salah satu cara yang dapat ditempuh oleh seorang

34 Drs. Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempenqz=uhin\',1, Rineka Cipto,
Jakartzl 1991 haI. 101

3> Drs. Muhibbin Syah M.Ed,, Psikolotli Fendidikan Suatu PmdekaLan Baru, Remaja
Rosdakar}-a Bandung, hal, 176
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gUFU aalam memDantu menyeleSaIkan rnasalalr

kcsulitan belajar yang dialami oleh santrinya,

dIsamping itu juga adanya kerja sama yang

baik antara santri, guru / ustddz, dan orang tua!

dengan begitu santri diharapkan dapat belajar

dengan baik dan dapat pILl mencapai prestasi

belajar sebagaimana yang Jiharapkan.

Nalrlull secara praktis KH. Dahlan Salim Zarkasy membcrikall

beberapa cara dalam mengatasi kesulitan belajar Al-Quran bagi para anak

didik antara lain :

d. Waspada terhadap bacaan yang salah.

Beliau mengatakan bahwa anak lupa terhadap pe]ajaran yang lalu itu

soal biasa darI wajar, anak lupa dan guru dian itulah yang tidak

b’ajar. Terlalu sering allak membaca salah saat ada guru dan gurunya

'_iitun saja, nraka bacaan ';dIah itu akan dh'asa tznar oleh nlurid, da11

salall nIet-asa benar itulah bibit awal dari salah kaprah itu. Maka

waspadalah setiap anak baca salah, tegur langsung jangan menunggu

sanrpai bacaan berhenti.

b. Sedikit demi sedikit, tidak menambah sebelum Irncar.

Guru yang kelewat toleransi terhadap anak dengan rnenabzrika11

clisilrlill pet ulljuk i11i ilkibaLnya aI<all I)eralrtakall, sebab pcliljal'illl yallg

48
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tellUIllpuk dilwlaka11g lnenjadi beball bagi anak, ia justru bingullg dan

kcIIilaIIgall gailull lw lajur

Merallgsallg 111UI'iLJ u11t uk sali11g hcl-pacu

Sctelilll tidak txllell llle11al11bal1 pelajal'all bulu sebelulll bisa llwlrlbaca

tlcllgillt twllilr daII cc-jIat, lllaka citra yaIIg tepat ldalall lllellciptakall

suasalla ktlllljlctisi daII lrcl'saillgall selrat dalaln kelas, cara ini insya

AllilII t>ttl111iltis akilII lilclllilcu scl11allgut dull llrellceI'daskitlt ullak.

Driil ( bisa karella biasa)

Metlltltlc illi tligullakall ulltuk lrwlatih nlakllroj clan sit'atul huruf serta
{

llilrillilll-llill-alilll taj\vid, gllol'ib, sulut poIItIc 4 serta rallgku11rall

nrulhILiat tafsir ayat-ayat Al-Qur’ all

PellgeItrl11pokall llul'u 1

IIli digullakall ulltuk lllcl11berikall petulljuk praktis supaya cepat

dalalr1 lllcIIgllafill dull IIle111praktekktur pelru isall llUI'Uf/ayat Al-

QuI'’all secara tlettar. Scllillgga guru ditulltut ulltuk 111enulljukkaII

kcltrlllptrk llurut' yullg bisa lllaupull yang tidak bisa digalldeng9

ke111uLlia11 llurufga11dc11g tlelltuk a\vaI, dengan tetlg tIll dUIt aklrir.361

C

d .

e.

1'Al1111ikl AI Wall1 \V:ljill. N't:lqot:1l1 Qirtl':ILy – p:rnduu1 calon guru TK/FP Al
Qtlr':ul1 Ktlrcitl3 OFfset, Gresik . 1996 11111. 21
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B. Prestasi Belajar Al Qur’an

1. PeIlgertiuII PI'cstilsi Belajar dull Tt jjtrk Ukurnya

Prestasi adalaII llasil dari suatu kegiatilll yallg telah

dikerjakan, diciptakaII, baik secara i11dividual maupun secara

kc 111111l111 k

Mellul-ut Mas’ud KIlas;all Abdul Qolltu', berpelldapat bahwa

prestasi adalilII apa yallg telah dapat diciptakall, llilsil pekerjaa11,

llasil yaIIg lllCllyellaIIgkall llati yaIlg dipcrt)leII tletlgall jalan

keult’taII kerja. 1 1\

Scdiulg lllcllurllt NasI-uII llal'al lap dull kitwall-kilwtlll llle111hcl'ikull

tlatasuII brlllwa prestasi aLlalalt lre11ililiall pelldidikall tentang

pcI'kelllhangaII daII kel11ajuan nrul'id yang berkellaan dengan

jlcllguasaa11 hallilll pelajalull yallg disajikiul kepada Incl'eka serta llilai-

llilai yiIIIg terdapat di dalalll kllrikulul11. 38;

Secliulgku11 jlcngel'tiall belajar adalall lrwI'ulrakalr suatu

twlltuk jle11ulrIllUllan atau jlcruballall pada diri seseorang yallg

tlillyatilkiul tlalaIII caI-a lwrtitlgkall laku atau llcj'prilaku yallg

biu'u lwl'kut pc11galalllall LIt111 latilul11. ’Fillgkall laku )'alIE baru itu

1’Drs Sv:lil'ul 13:lllri J:uluuil1l. 1’resI:Isi Bclajilr chul KtwllpetcIIsi Guru, Usah:1
Nasilwt:l1. Sllrill VIva. 1994 hal. 19

1*11licI hill. 21
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misalnYa daN tidak tahu mejadi tahu, timbulnya pengertian baru,

perubahan dalam sikap, keb jasaat, ketrampilan, kesanggupan menghargai,

perkembangan sifat-sifat sosial, emosi dan pertumbuhan jasmani.39)

Dengan danikian yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah

peulbahan tingkah laku individu sebagai akibat dari pengetahuan yang

diperoleh atau ketrampilan yang dikembangkan pada pelajaran yang ada

dan biasanya ditunjukkan dengn nilai-ni14i pada test atau angka-angka

hasil penugasan guru dan lain-lain.

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, bahwa prestasi belajar adalah

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk

timbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil Yang

sudah dicapai oleh setiap siswa dalam waktu atau periode tertentu.40)

Sedangkan mengenai Al-Qur’an Imam An-Nawawi berpendapat

bah\va Al-Qur'an adalah suatu infonnasi ilmu Yang danikian beFbObot

(Qoulan Tsaqiila).41 )

BeITijak darI beberapa pengertian prestasi belajar dan Al-Qur’an

tersebut djata s maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa Yang dimaksud

dengan prestasi belajar Al-Qur’an adalah suatu hasil atau kemampuan Yang

dicapai oleh sdntri dalam menggali informasi ilmu dalam bidang AL-

Qur’an sebagai bukti dari kesungguhan dan ketekunan belajar dalam usaha

meIluju terbentuknya kehidupan dan kepribadian Yang baik dan utalna Yang

39 Oemar Hamalik, Op-Cit, hal. 21

40 Dra. Sutratinah' Tirtonegoro. Anak Supemormal dan Program Pendidikann\' 4 Bina
Aksara. Jakarta. 1984. hal. 43

41 Tmam An-Na\',’awi, Op Cit, hal. vi
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sesuai LIL’IIFUll Al-Qtll"il11.

Adapull yaIIg pellulis IIIaksud dalalll pelllballusall illi ad,Ijah bukti

kclxl'llasildll yallg dicapai atau salltl-i setelall lIIe11gikuti pelajarilll, yang

dillyatilkall dalaln belltuk allgka daII teltulis cIalaIn buku rapolt.

Ft)ItIk Ukur dari l’l-cstasi Bclajal' Al Qur’all

Scda11gkilll tlilok ukur lre11ilaiilll bidallg studi Al Qur’all antara lair:

a. l;asllcrllilll yilklli kefasillall dalal11 lnelrrbullyikall lllasirlg-masing huruf

llijaiyill1 dull sifat-sifat llul'uf itu.

11. -l'artil yilklli kclilllcal'all tlalulll Iracilall Al Qur’all, serta sesuai tlellgaII

kaitlall llacaatt yaIIg adil.

c. Tajwid yilklli illllu ya11g lrlel11pelajal'i kaidaIl-kaidalr daIanr bacaan Al

Qul":111 baik palljallg pelldekllya, jelas daII dengu11gnya, dan

sctlagiliII ya.

d. Gtlorihul Qur’all yilklli ilmu yallg lrlelllpelajari bacaan/ayat Al Qur’an

yitllg allell/keluar dari kctelltua11 yallg ulrluln. Misalnya bacaan Inlalalr

( Lbh= ) ,lib,„'„ „,„j,„,I,„,. L \ „,I„„y„ dib,lc. rendek,

sIx)d sukull dil vic:1 silr suku11 daII selragaillya.

c. Mu11'tILlill dari tafsir ayat - ayat Al Qul"iul ya11g llerllubullgall

dcllga11 keIlidulrall sellari - llal'i. Dalalrl Iral illi 111ul'id dituntut

ulltuk IIWllgllallllkall ltlufl't)tInt kalillult - kalilrult atau lal-adIl - lafadll

52
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tertentu.41 j

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar Al

Qur’ all

Prestasi twlajtu' ynllg dicapai olcll salltl'i nwl'ulrukall IIa 5iiI illteraksi

iultal'o twrhagai faktor yang nlelnpengaluhinya baik dari dalam diri (faktor

illterll) nlaupun dari luar diri santri (faktor ekstern).

Pellgellalall tel'lladap fakttlr yaIlg nrenrpengmuhi pencapaian prestasi

txlajar adalah penting dalam r&llgka lnembantu santri untuk nlencapai

prestasi yallg lebill baik.

Adapun faktor yang nrelnpengmuhi prestasi belajar dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu :

a. Faktor Intenral, yaitu faktor yang nlenyangkut seluruh diri pribadi,

tennasuk fisik maupun mental atau psikofisikya yang ikut

lllellelltukan twl'hasil tidakllya seseorang dalam belajar.

b Faktor Eksternal, yaitu faktor yang bersumber dari luar illdividu

yang bersangkutall, llisalllya ruallg belajar yang tidak nrelnenulU

syarat, ulat twlajar yallg tidak Irlelni\dai dull lingkungan sosial

111uupull lillgkullgall alamiallnya. 42)

411 Dr. Zaki: 111 Daradjat, dkk.. Mctodik Khusus pellgaji iran Agama Islam. Bumi
Aksiuir. Jak;rrtil. 1995. hal. 60

42) Drs. Dewa Ketut Sukardi, Op Cit, hal. 30
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Drs. boeITladl SoerYabrata dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”1

mengklasifikasikan faktor-faktor yang melnpengaruhi belajar dan hasil

belajar, yaitu

a. Faktor Ekstern

Adalah faktor Yang bersumber dari luar diri santri. Faktor ini meliputi :

1. Faktor non sosial

Yang dapat dikelompokkan kedalam faktor non sosial

dalam belajar misalnya keadaan udara, cuaca, waktu (pagi, siang,

ataupun malam)- tempat (letalarya, gedungnya), alat yang dipakai

untuk belajar (seperti alat tulis, buku, alat peraga, dan sebagainya

yang biasanya disebut dengan alat pelajaran.43>

Semua faktor tersebut diatas harus diatur sedemikian rupa,

sehingga dapat membantu dan melancarkan proses belajar pada

anak, jika tidak akan menghambat proses belajarnya yang sekaligus

dapat mempengaruhi pula pada prestasi belajar yang diperolehnya.

2. Faktor Sosial

Yang dimaksud dengan faktor sosial adalah faktor manusia

atau sesama manusia, baik manusia itu ada maupun kehadirannya

itu dapat disimpulkan (tidak langsung hadir), misalnya jika

seseorang bekerja djkamarnya. tapi ada suara yang dating dari TV

atau tape yang keras sehingga belajarnya menjadi terganggu, maka

43 Drs. Soemadi Suryabrata Op Cit, hal, 253
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hal ini akan berpengaruh juga pada pencapaian ' prestasi

be]ajarny a.44)

Faktor sosial ini terdiri atas :

a. Li_ngkungar keluarga

b. Lingkungan sekolah

c. Lingkungan masyarakat.45)

Lingkungan keluarga turut mempengaruhi berhasil tidaknya

santri dalam mencapai hasil belajarnya. Faktor ini meliputi cara

orang tua dalam mendidik anak, suasana rumah serta ' kondisi

ekonomj keluarga, jika faktor tersebut tidak dapat diatur dengan

sedemikian rupa maka tidak mustahil lagi akan berpengaruh

terhadap proses belajar dan hasil belajar anaknya

Lingkungan pesantren juga turut melnpengaruhi prestasi

belajar pada santri, faktor ini meliputi : metode mengajar.

kurikulum, relasi guru dengan santri, relasi santri dengan santri,

alat pelajaran, keadaan gedung dan lain-lain.

Disini sebagaimana penulis jelaskan terdahulu, penulis

menyamakan antara sekolah dengan pesantren hanya dari sudut

pandang sebagai tempat dalam menimba ilmu bagi murid.

Demikian juga dengan lingkungan masyarakat dapat pula

mempengaruhi prestasi belajar santri. Faktor ini meliputi kegiatan

44 Drs. Dewa Ketut Suhardi, Op Cit, hal.31

4) Drs. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo S, @ Cit. hal. 131
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santa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk

kehidupan masyarakatnya.

b. Faktor Intern

Faktor intern ini meliputi faktor 6siologis dan faktor psikologis.46)

1. Faktor fisiologis, antara ]ain :

a. Keadaan jasmani pada umumnya

Keadamr jasmani pada umumnya dapat djkatakan

melatarbelakangi aktifitas belajar pada santri, misalnya keadaan

jasmani yang segar akan berbeda penganrhnya' dengan keadaan

jasmani yang kurang segar atau sehat.

b. .Keddaan fbngsi-fungsi jasmani tertentu

Dalam .hal ini adalah fungsi-fungsi panca indra sepenj

mata, telinga dan sebagainya,

2. Faktor Psikologis

Yang dimaksud dengan faktor psikolo©s disini adalah hal

yang dapat mendorong aktifItas belajar atau hal yang merupakan

alasan dilakukumya perbuatan belajar.

Selanjutnya yang dapat mempengaruhi belajar -pada anak

antara lain :

a. Intelegensi

Menurut J.P. Caplin9 {ntelegensi adalah kecakapan yang

46 Drs. Soemadi Suryabrata, @ Cit, hal. 25
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terdiri dari tiga uns._rr yaitu kecakaban untuk menghadapi dan

menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan

efektif, menggunakan kOnsep yang abstrak secara efektif,

mengetahui relasi dan dapat mempelajarinya dengan cepat.

Perhatian

Al Ghoz,11 j berpendapat bahwa perhatian adalah

keaktifan jiwa yang djpertinggi semata-mata bertujuan pada

suatu obyek.

Oleh k,Irena iI-u seor,mg guru harus berusaha sedapat

mungkjn agar dalam penyajiannya dapat menarik perLahan

murid, sehingga merasa tidak bosan terhadap pelajarannya.

yang pada akhirnya dapat belajar dengan senang hati dan dapat

pula memperoleh prestasi tang baik.

Minat

Menurut Hilgart, minat ad41ah kecenderungan Yang

tepat untuk memperhatikan secara terus menerus Yang dlsella1

dengan rasa senang.

Bakat

Hilgart mengatakan bahwa bakat adalah kemampuan

untuk belajar» dan kemampuan ini akan terealisasi setelah

adanya latihan

b.

C.

d
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e. Motif

MotIf adalah daya Dendorong atall nennllPrnk lnnnllcis,

untuk nrelakukan suatu perbuatan dalam proses belajar hanls

diketahui apa yarg mendorong anak agar mau belajar, dan

melaksanakan kegiatan yang dapat menunjang belajarnya. Karena

hal demikian dapat berpengaruh terh,Id,ip prestasi yang dicapainya.

f Kematangan

Asialah suatu tingkat / fase dalam p'ertulnbuhdn

seseorang, dimana alat-ajat tubuhnya sudah siap melaksanakan

kecakapan baru. Dengan kata lain belajar anak akan berhasil

jika ia sudah siap atau matang.

g. Kcsiapa11

Disanrping kemdtangan juga diperlukan adanya

kesiapan. Kesiapan adalah kesediaan anak atau siswa untuk

lnemberi respon. Karena jika anak sudah mempunyai kesiapan

untuk belajar, ulakp proses belajamyaptm akan lancar sehingga

' dapat memperoleh prestasi dengan baik.47)

Drs. Ngal jIn Purwanto, M.P. mengiklIHsarkan faktor-faktor yang

lnelupengaruhi proses belajar dan hasil belajar adalah sebagai berikut :

47 Drs. Slameto, @ Cit. hal. 55
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’ mg utngan \:1-S=TLuar
Instrumental Kurikulum

Guru/pengajar
Sarana/penelitian
Administrasi

FAKTOR

Fisiologis

Dalam

\Fond isi asik-'---Kondisi Panca Indra

~“:“NEL„„
\\Motivasi

\Kemampuan kognitif 18)

Demikianlah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian

prestasi belajar pada sand, artinya baik buruknya prestasi belajar yang

dicapai oleh santri tergantung dari adanya faktor-faktor tersebut. Oleh

karena itu untuk meningkatkan prestasi belajarnya hendaknya faktor-faktor

tersebut diperhatikan dalam arti dipenuhi dan dijaga semaksimal mungkin.

3. Fungsi dan kegunaan prestasi belajar merupakan suatu masalah yang

bersifat perennial dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang

rentang kehidupannya manusia selalu' mengejar prestasi menurut bidang

dan kclnalnpuann}’a masing-lnasing, bila demikian halnya maka kehadiran

prestasi belajar dalam- kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu

dapat llrcnlberika11 kepuasall tertentu pula pada nlanusia, kllususnya bagi

manusia yang berada di ballgku sekolah.49)

48 Drs. NgaJim Purwanto MP, Op Cit, hal. 107

"' Drs, Zainul Arifin. Evaluasi Intelektual. Prinsip, Telmik, Prosedur, Remaja
Rosdakar\,a, Bandung, 1991 hal. 3
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Adapun fungsi utama dari prestasi belajar adalah sebagai berikut :

a. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah

dikuasai anak, karena pres:asi belajar merupakan hasil penilaian

pendidikan tentang kenra.jum anak setelah belajar, juga sebagai alat

untuk memotivasi anak agar lebih giat dalam belajar. baik individu

atau kelompok

b. Sebagai lambang panuasan Insrat ingin tahu? hal ini didasarkan atas

asumsi bahwa para ahli psikologi biasa menyebut sebagai tendensi

keingintahuan dan ltrerupakan kebutuhan umum pada manusia

tennasuk kebutuhan anak dalam suatu program pendidikan

c. Sebagai bahan informasi dalarn inovasi pendidikan. Asumsinya adalah

bahwa prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendorong bagi anak

dalam meningkatkan ilmu lnngetahuan dan juga berperan sebagai

UInpal balik dalam meningkatkan mutu pendidik,in

d. Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi penidikan.

Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan

indikator tingkat produktifitas suatu institusi- pendidikan, 4sumsinya

bahu'a kurikulurn yang digunakan - relefan dengan kebutuhan

mdsydr,0<at dan anak didik, Sedangkan indikator ekstern dalam arti

bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar ,dapat dijadikan indikator

tingkat kesuksesan' anak didik atau siswa didalam masyarakat,

asumsjnya bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan

pembangunan masyarakat.

60
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e. Prestasi belajar dapat dijadl<an indikator daya serap kecerdasan siswa.

Artinya dalaln proses belajar dan mengajar sjswalah yang diharapkan

dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang diprogramkan dalam

kurikulum . )CD

f Prestasi belajar sebagai alat motivasi, dimana dalam belajar motivasi

adalah pendorong siswa dan juga dapat mempengaruhi intensitas

belajarnya. Oleh karena itu setiap siswa berlomba-lomba untuk

mencapai prestasi yang lebih baik dan tinggi dengan usaha yang

dilakukan s,coptilnal mungkin. Dengan demikian prestasi bclajar dapat

dikatakan sebagai kebutullajr yang lnemuncull<an motivasi dari dalam

diri siswa untuk selalu belajar dengan giat.)1 )

Dari beberapa fungsi prestasi belajar diatas maka betapa pentlngnYa

kita mengetahui prestasi , yang telah dicapai oleh siswa baik

perseorangan maupun kelompok. Sebab fungsi pre?tasi belajar tidak

hanya sebagai indikator keberhasilan pada bidang studi tertentu, akan

tetapi juga sebagai jndjkator kualitas institusi pendidikan. Dlsalnplng

itu pula berg1.ma sebagai umpan balik bagi guru dalam melaksanakan

proses belajar meng,Ljar) sehjnggd dapat menentukan apakah perlu

lnengadakan diagnosis, bimbingan atau penempatan anak didlk’

sebagailh,ma yang dikemukakan oleh Cronbach bahwa kegunaan

prestasi belaj,u banyak rag,uunyd, bergantung pada ahlinya dan

Ibid50

51 Drs. Syaiful Bahri Jamarah. gp_a, hal. 28
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vetslnYa lnaslng-masing, dIantaranya sebagai berikut :

1. Sebagai ulnpan balik bagi pendidik dalam mengajar

.2. Untuk keperluan diagnosis

3. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan

4. Untuk keperluan seleksi

5. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan

6. Untuk menentukan jsi kurikulum

7. Untuk lnenentukan kebIjaksanaan sekolah.)2)

Yang penulis maksud kebijaksanaan sekolah adalah kebijaksanaan

pesantren yang lnelnakaj system madrasah diniyah

Jadi dari uraian diatas dapat diambil kesilnpulan bahwa sampai, kapanpun

selama pendidikan lnasilr berlangsung prestasi belajar sangat diperlukan dan besar

pula pengaruhnya baik pada santri maupun pada pesantren, demikian juga pada

ustadz / ustadzah sebagai pengajar karena salah satu indikator berllasilnya proses

pembeIQjaran akan terlihat dari hasil belajar atau prestasi belajar yang diperoleh

santrI di pesantren.

Namun demikian perlu diketahui pula bahwa berhasil tidaknya atau tinggi

rendahnya prestasi belajar yang diperoleh santri adalah bergantung pada lancal

tidaknya santri dalam proses belajarnya, dalam arti jika santd tidak mengalami

kesulita atau hambatan dalam belajarnya, maka tidak mustahil santri akan

memperoleh prestasi belajar.yang baik sesuai engan yang diharapkan, namun

)2 Drs. Zainal AriFin. O1 Cit. hal. 4
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scbaiknya jika santri mengalami kesulitan atau hambatan dalam be]ajarnya

maka cepat atau lambat akan berpengaruh pada rendahnya hasil belajal' atau

prestasi belajar yang diperolehnya.

C. Hubungan antara Tingkat Kesuli lan Belajar dengan Prestasi Bela.jal

pada Bidang Studi Al-Qur’an.

Dalam kegiatan beIQjar yang dilakukan santri di pesantren tIdaklah

selalu lancar seperti apa yang diharapkan> terkadang mengalami hambatan

atau kesulitan yang dapat - mengganggu kemajuan beIQjarnYa, bahkan

srrjngkat i menyebabkan terjadinya kegagalan pada .studi santrj

Kesulitan belajar yang tetjadi pada santri merupakan gejaja yang

nampak dalam berbagai bdntuk dan jenis kenyataan atau manifestasi. Secara

umum Prof. DR. Winarno Surakhmad berpendapat bahwa kesulitan-kesulitan

yang pada umumnya di hadapi oleh orang atau siswa yang beIQj'n adalah tidak

cukupnya pengetahuan mengenai cara-cara belajar Yang baik.)' )

Kesulitan belajar yang demikf iIn menjadi kewajiban bagi guru sebagai

penqajdr dan pendidik untuk dapat memahami dari manifestasi gejala

kesulitan belajar yang dialami oleh para santri, ktnena- pemahaman Yang

demikian merupakan dasar dalam usaha memberik.an bantuan kepada santri

yang mengalami kesulitan di' dalam bel,Uarny,19 dengan begitu santri akan

dapat mehcapai prestasi belajar yang optimal.

- J 'bR Winarno SJrakhmdd. Metodo]oqi Pengajaran Nasional. Jemmars. 1992, Hal. 128

63

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Adapun ciri tingkah laku Yang -merupakan manifestasi kesulitan bcla jar

menurut Drs. Sul<mana adalah sebagai berikut

1. Hasil belajar yang dicapai siswa tidak sebandin!; dengan usaha yang

dilakukan, misalnya ; siswa sudah belajar dengan giat tetapi nilai yang

dicapai selalu rendah.

2. siswa menunjukkan hasil belajar yang rendah ( dibawah rata-rata nilai

yang dicapai oleh kelOITlpok kelas )

3. Sis\va lambat dalam melaksanakan tugas kegiatan belajar selalu tertinggal

. dari kawannya dalam menyelesal<an tugas sesuai dengan waktu yang

tersedia

4. Sis\va menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh,

menantang, berpura-pura, dusta dan lain-lain.

5. Sis\va menunjukkan sikap yang berlainan, misalnya sering membolos,

datang terlambat, mengganggu siswa yang lain, mepgawsjngkan diri dan

laIn-laIn

6. Siswa menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti

pemurung, mudah tersinggung, pemarah, dan lain-lain. )4)

Hal demikian disampaikan pub oleh Abu Ahmadi bahwa beberapa

gd ala sebagai pertanda adanya kesulitan belajar ada1 ah sebagai berikut :

I . Menunjukkan prestasi yang rendah / dibanding rata-rata yang dicapaI oleh

kelompok kelas.

54

Drs. Sukrnana. Loc. Cit
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2' Hasll Yang- dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Ia

berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu rendah

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal dengan

kawannya dalam segala ha1.

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar sepe

pura, dusta dan lain-lain

5. MenunjuIJ<an tingkah laku yang berlainan2 misalnya mudah tersinggung,

murung, pemarah, bingung, cemtnrut, kurang gembira, selalu sedih dan

lain-lain. >))

Gejala-gejala kesulitan yang nampak sebagaimana pendapat tersebut

diatas luerup,Ikan akibat dari sebab tertentu, baik dari dirinya sendiri maupun

di luar diri santri ( keluarga, pesantren, ataupun masyarakat ), oleh karena itu

pemecahan tcrhadap lnasa lah kesulitan belajar sangat diperlukan, sebab jika

tidak, maka kesulitan yang terjadi pada santri tersebut akan berkelanjutan dan

akan berpengaruh terhadap lancar tidaknya aktjfitas belajar mereka, sehingga

pada akhirnya akan berpen94ruh juga terhadap hasil belajarnya yang berupa

nilai prestasi yang diperoleh di akhir pembelajaran.

Sebagaimana telah djketahiu bahwa baik .buruknya atau tinggi

rendahnya prestasi belajar yang dicapai oleh santri tergantung pada lancar

tidaknya a}«ifitas belajar yang dilakukan santri baik saat santri berada di

pesantren maupun di luar pesantren. Demikian juga pada keberhasilan proses

pembelajaran di pesantren, berhasil tidaknya proses pembelajaran tersebut

acuh tak acuh berpurartr

Drs. H. Abu Ahmadi, (b Cit, Hal. 89

55
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salah satunya dapat dilfhat dari tInggi rendahnya prestasi belajar yang

diperoleh santri di akhir pembeIQjarannya, dalam arti jika santri mengalami

hambatan atau kesulitan dalam belajarnya baik pada keseluruhan bidang studi

maupun pada bidang studi tertentu misalnya bidang studi Al Qur’an, baik

yang disebabkan faktor diri santri - sendiri maupun di luar diri santri seperti

lingkungan keluarga7 pesantren dan masyarakatnya. Maka santripun akan

merasa terhdlnbat dalam mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Karena

segala sesuatu yang menjadi faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar yang

terjadi pada santri sama halnya dengan faktor-faktor yang menghambat

tercapainya prestasi beIQjar atau hasil belajar yang diperoleh santri di akhlr

pembelajarannya di sekoldh.

Dengan bpgitu dap,Ulah diambil suatu pemahaman bahwa kesulltan

yanti teljadi pdd,1, santri khususnya yang berkaitan dengan aktifitas belajarnya

akan dapat menjadi penghambat bagi santri dalam mencapai prestasi belajar

sebagaimana yang djingi;Ikan, artinya adanya kesulitan belajar Yang teUad1

pada santri akan menimbulkan hubungan negatif dengan prestas1 Yang

diperolehnya, berupa nilai yang tertulis dalam buku raport dan merupakan

hasil usaha dari aktifitas belajarnya dalam waktu dan periode tertentu serta

yang dapat digunakan sebagai laporan pendidikan baik bag1 santn maupun

baul guru pengajanlya.

Adapun untuk membuktikan ada atau tidaknYa hubungan antara

kesu1 ifan belajar dengan prestasi belajar santri khususnya pada bidang studi Al
t

Qur’an. seja jikalau memang ada hubungan, bagaimanakah hubungan Yang

66
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terjadi antara kesulitan belajar tersebut dengan prestasi belajar yang diperoleh

santrj7 maka perlu kiranya penulis mengadakan penelitian lapangan khususnya

yang bqrkaitan dengan topik pembahasan dalam skripsi ini.
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BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umunr Obyek Penelitian .

1. Sejarah singkat berdirinya Qjro’atut Tawwab jin

Pesantren Qrro’atut Tawwabi irl atau dikenal oleh masyarakat

setempat dengan pesantren QIRTA berdiri sekitar pertengahan tahun

1992. Pesantren QIRTA didirikan oleh Bapak K.H. Drs. Ahmad

Muhammad Syukron Zaen secara mandiri sebagaj bentuk “sam’an wa

tho’atan” terhadap guru atau kyai. beliau, K.H. Badrus Sholeh Arif

(almarhum), pengasuh P,P. Alhikmah, Purwoasri Kediri.

Dengan sitem salafy, pesantren QIRTA yang semula memiliki 3

orang santd mul<mim, dalam perkembangannya mulai tahun 1995 mulai

mengadakan bentuk-bentuk pembaharuan dengan memasukkan sistem

modern dalam pengajarannya. Misalnya dengan memasukkan sistem

gontor pada pelajaran Bahasa Arab, dimasukkannya pelajaran Bahasa

TnggHs, serta diperbaharuinya sistem pengajaran Al Qur’an yang semula

menggunakan metode Baghdady (ttlrutan) dengan metode Q jro’aty. Dan

resminya mulai tahun 1996 dengan berbagai pertimbangan, baik dari

masyarakat (wali santri), guru / ustadz serta pengasuh maka dirubahlah

sistem pengajaran yang ada dengan menggunakan sistem madrasah

diniyah
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Pesantren QIRTA yang semula berada di atas tanah seluas

i 75 m2 kini sedah berkembang menjadi 1 1250 m2 , dengan luas

bangunan yang semula 1 25 m2, sekarang bertambah menjadi 1 850 m2

yang meliputi rumah pengasuh, as:alma putra, asrama putri, ruang diniyah,

mushola dan lain-lain

Pesantren QIRTA ini terletak di desa Putat Lor, Kec. Menganti,

Kab. Gresik dengan lokasi di pinggir jalan raya tepat di depan balai desa

Putat Lor

2.- Struktur Organisasi pes@ntren QIRTA

Adapun struktur organisasi pesantren QFRTA adalah sebagai berikut

Pengasuh

Kabid. Pertanian Ketua pendidikan / Diniyah Kabid. Wira Usaha

Bendahara

Wakil Ketua

Ustadz / Wali kelas

SANTRI ( muI cim dan “kalong'’)
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51\c 1 1 DLI) u I IdI 1 IJC15CJlltt 1121 . StrUKtUr organIsasI pcsarltrc11 QIRTASedan

adalah sebagai berikut

Pengasuh

Ketua Pendidikan

K H. Drs. A. M. Syukron Zaen

ZaInul Fanani

Kabid. Pertanian

Kabid. Wira Usaha

:' Shodiqin

: 1\van

Wakil Ketua Pendidikan ML Rifa’i Afandi

Bendahara : Fc,tni

Wali Kelas Awaliyah : A3dur Rochim

Wali Kelas Wustho : Supriyanto

\Valli Kelas UIya : Umi Hidayah

Sunber data : Dokumentasi pesantren QIRTA tahun ajaran 1422 – 1423 H

3. Keadaan ustadz-ustadzah

Pada saat dilaksanakannya penelitian ini, jumlah ustadz/ustadzah di

pesantren QIRTA sebanyak 8 orang, yang terdiri dari 6 orang ustadz dan

2 orang ustadzah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

-'ABEL J

KEADAAN USTADZ – USTADZAI-l

PESANTREN QIRTA

TAHUN AJARAN 1422 – 1423 H

JabatanNamaNo Pendidikan Vak

S1 / PAI Al Qur’an/Ketua pend./Zainul Fanan

Diniyah Fiqih
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2 M. Rifa’I Afandi Wakil Ketua LPBA

pend./Diniyah

3 Fatni Bendahara MA – PK

Bhs. Arab

Akhlaq

4 ' Abdur'.:Rochim Wali Kelas

Awaliyah

Wali Kelas

Wustho

Wali Kelas

Ulya

Ustadz

S 1 / PAI Fiqih

5 Supriyanto LPBA Tauhid

6 Umi Hidayah MA – PK Tafsir

7 Ahmad Romli . SMU Hadits

8 ! Muryanto ' ' I Ustadz : 1 sl/ B. ING Bhs. Inggris

Sumber data : Dokumentasi Pesantren QIRTA Th. Ajaran 1422 – 1423 H

4. Keadaan para santri

Secara keseluruhan, jumlah santri pesantren QIRTA sebanyak 140

orang 1 Dengan uraian jumlah santri putra sebanyak 108 orang dan jumlah

santr- putri sebanyak 32 orang. Untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan

tabel tentang keadaan santri pesantren QIRTA pada tahun ajaran 1422 –

, 1423 H sebagai berikut :
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TABEL 11

KEADAAN SANTRI PESANTREN QIRTA

TAHUN 1422 – 1423 H

Laki--Laki 1 Perempuan

30 12

36 8

43 1 2

1 No. Kelas

1 Awal iyah

2 \Vustho

3 Ul Va-

i . . t

Junllah 1 1 08 32 1 1 40

Sumber data : Dokumentasi pesantren QIRTA Th. Ajaran 1422 – 1423 H

tulnlah

42

44

54

B. Penyajian DIta

1. Pelaksanaan pendidikan bidang studi Al Qur’an di pesantren QIRTA

<cgiatan belajar dan mengajar di pesantren QIRTA berlangsung

pada sore hari dari pukul 16.30 sampai dengan pukul 19.30 WIB (kecuali

hari kamis - libur)

Kegiatan belajar dan mengajar. bidang studi Al Qur’an di pesantren

QIRTA mengacu pada sistem Qiro’aty yang dipadu dengan kurikulum '.

lokal pesantren sehingga tiap kelas memperoleh' materi bidang studi Al

Qur’an yang berbeda ;

Untuk kelas awaliyah yang dikaji adalah makhorijul huruf dan

tartilul Qur’an,

Untuk kelas Wustho yang dikaji yaitu ilmu tajwidul Qur’an dan

ghoribul Qur’an.

Untuk kelas ulya yang dikaji yaitu i]Inu teritang rosmul utstmani.
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2. Data tentang kesulitan belajar Al Qur’an di pesantren QtRTA

Data diperoleh melalui penyebaran sqjum lah angket dan diberikan

kepada responden yang diambil 40 % dari populasi yang menjadi subyek

penelitian ini yaitu.sebanyak 56 santri .

Dan untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka masing-

masing pertanyaan dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban

pilihan dengan standart penilaian sebagai berikut :

a. Alternatif jawaban a dengan nilai 3

' b. Alternatif jawaban b dengan nilai 2

c. Alternatif jawaban c dengan nilai 1

Untuk lebih jelasnya, maka akan penulis sajikan data hasil angket

yang telah penulis sebarkan kepada santri dari kelas awaliyah sampai ulya

dengan cara mengambil sebagian santri dari masing-masing klelas secara

acak (random)9 dengan ketentuan pengambilan sampel 40 % dari jumlah

sis\va pada masing-masing kelas tersebut. Adapun data hasil angket

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Setelah kita mengetahui data variabel X yakni tentang kesulitdn

bidang studi Al Qur’an pada santri dengah melalui penyebaran angket,

maka selanjutnya akan penulis sajikan tentang kategori tingkatan kesulitan

berdasarkan jumlah skor yang diperoleh santri

1’ABEL IV

KATEGORI TINGKAT KESULITAN SANTRI PESANTREN QIRTA

No. Tingkat Kesulitan 1 . Nilai Skor 1

HI

21

1 Berat

2 Sedang

3 1 Ringan

J

20 – 33

34 – 46

47 – 60

Kemudian akan penulis sajikan data tentang.prestasi belajar santri

bidang studi Al Qur’an santri pesantren QIRTA semester (periode)

muharram tahun ajaran 1422 – 1423 H.

3. D,ltd tentang prestasi belajar Al Qur’an santri pesantren QIRTA.

Prestasi belajar santri pesantren QIRTA pada bidang studi Al

Qur’an dapat dikategorikan lebih dari cukup, hal tersebut .dapat ,diketahu1

dari hasil yang diperoleh setiap santri pada semester (periode) Mullanap>

baik kelas awali)'ah, Wustho maupun ulya.

Adapun untuk memperoleh d,Ita tentang prestasi belajar Al Qur’an

ini, maka penulis menggunakan metode dokumentasi YaItu dengan

lg
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mengadakan pencatatan pada buku d,thar kumpulan nilai santri yang ada

dj pesantren. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil perolehan

nilai prestasi Al Qur’an pada periode (semester) Muharram tahun ajaran

1422 – - 423 H, sebagai berikut :

TABEL V

DATA TENTANG NILAI BIDANG STUDI AL QUR’AN

SANTRI PESANTREN Q[RTA

Nama Santri 1 - Kelas

3

Awaljyalr

Awali)'ah

Awaliyah

Awal 1)'ah
1
1 Awali),ah

Awaliyah

Awal iy ab

1

1
2

No

1

1 . Abd. Malik

2 Hanung S

3 Nuning P

4 Indra

5 1 Afuk Sugianto

6 ) Mukhtar Efendi

7 1 M. Nizar

8 1 M. Kholiq

9 1 Pratama Dani

10 : Farjcha Eryantj

11 1 Tink Nur Jannah

12 1 Devi Rahma W

13 1 Nurita Rahmana

14 1 Yeni Indrawati

15 M. Mukhlis

Nilai

4

8

8

7

7

7

7

7

Awal iyah

8Awaliyah

7Awal jyah

Awal 1)/ah

7Awal iyah

7Awaljyah

8Awaliyah

7Awali)’ah

80
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No Nama Santri Kelas Nilai

Robert Adi16 Awali'yah 7

17

18

19

20

91

90

o3

24

25

26

27

28

29

30

31

32

’1'1JJ

34

35

36

1 Arif Hidayat

Fiqih Eko

M. Bisri

M. Basir

Deni Eko

Dedy B. R.

Feri Irawan

Eko Irwanto

Rudi Irwanto

Roisu1

Hudiya U]fah

Lis Tafricha

Dian . Natayani

Tasmi ’ ah

Dian Sasmita

Erik 1-1

Hasan Basri

Mjsbakhul

Zainul Ulum

Aris Rusdianto

Awal iyah

Wustho

.Wustho

Wustho

Wustho

Wustho

W ustho

\Vustho

W ustho

Wustho

Wustho

Wustho

W ustho

Wustho

Wustho

Wustho

Wustho

Wustho

Wustho

Wus tho

7

7

6

8

7

6

7

8

7

8

7

6

8

6

7

7

7

7

6

7

81
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US '1-4

No. Nama Santri

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

M. Ghofur

Supriyanto

lsmaj 1

Arif Rahman

Robby Aris

Lilik F

Luluk Umyati

Siti Nur Cholifah

IVluawanah

Luluk Ifanah

Lina Octavia

Muslimah

Gini

M. Rusli

Nur Hamidah

Sri Hartatik

Eni Nur M.

MamI u’ah

Nur Laili

Mufidah

Jumlah ( Y )

Kelas Nilai

Wustho

ulya

ulya

ulya

ulya

ulya

ulya

ulya

ulva

ulya

ulya

ulva

ulya

ulya

ulya

ulya

ulya

ulya

ulya

ul)’a

7

7

6

7

7

7

7

7

6

7

7

6

8

7

8

8

7

7

7

8

397

82

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DarI data tersebut diatas dapat kita ketahui bahwa nilai prestasi

bIdang studi Al-Qur’an santri - pesantren QIRTA tertinggi adalah 8

(delapan) yang berhasil diperoleh santri sebanyak 13 santri> sedangkan

nilai 7 (tujuh) diperoleh santri sebanyak 35 santri dan nilai terendah 6'

(enaM) diperoleh santri sebanyak 8 orang santri.

Adapun kriteria penilaian di dalam rapat adalah sebagai berikut :

1. Angka 10 berarti istimewa

2. Angka 9 berarti amatbaik

3. Angka 8 berarti baik

4. Angka 7 ' berarti lebih dari cukup

5. Angka 6 berarti cukup

6. Angka 5 berarti tidak cukup

7. Angka 4 berarti kurang

(sumber data : buku r 4port pesantren QIRTA)

C. Analisa data

Dalam bagian ini penulis akan menyajikan tentang analisa data yang

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesulitan belajar yang dicapai

oleh santri dan prestasi belajar yang dicapai oleh santri pada bidang studi Al-

Qur’an pada semester (periode) Muharam tahun ajaran 1422 - 1423 11. dan

bertujuan untuk mengadakan pengetesan atau menguji hipotesis yang penukis

ajukan dalam BAB 1.

83
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Dari data yang diperoleh kiranya dapat .dianalisa sebagai berikut :

1. Analisa data tentahg kesulitan belajar bidan studi Al – Qur’an

Gambaran data tentang kesulitan belajar bidang studi Al : Qur’an

santri pesantren QIRTA dapat dilihat pada tabel Ill, bahwa dengan

menjumlahkan frekwensi nilai jawaban dari 20 item pertanyaan tersebut

dapat diketahui sebanyak 2879 frekwensi nilai. Dan dari jumlah nilai

tersebut akan dapat diketahui pula jumlah frekwensi nilai jawaban cUri 20

item pertanyaan tersebut dapat diketahui sebanyak 2879 frekwensi nilai.

Dan dari jumlah nilai tersebut akan dapat diketahui pula jumlah frekwensi

nilai dari masing-masing kriteria. Untuk lebih jelasnya akan penulis

sajikan dalam bentuk tabel klasifikasi data .dari masIng-masIng nilai

tersebut, yaitu

TABEL VI

KLASIFIKASI DATA KESULITAN BELAJAR

BIDANG STUDI AL QUR’AN

KategorINo. 1 Nilai Skor o/6J um lah

0

47 - 60

34 - 46

20 - 33

3

Kesulitan ringan

Kesulitan sedan!!

Kesulitan berat

6

89,28 CH)

10,71 96

Oc%

lumIah 00 CP856
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Berdasarkan pada jumlah nilai skor yang diperoleh masing-masilig

santri, maka dapat diketahui bahwa santri pesantren QIRT A pada semester

(periode) Muharram dalam hal belajar ' Al Qur’an di pesantren llan)'a

mengalami kesulitan ringan dalam' belajarnya, karena dari sekian santri

yang ada ternyata yang memperoleh nilai skor antara 47 – 60 (kategori

kesulitan ringan) sebanyak 50 anak (89,28 %)

Sedangkan yang lnelnpero jeh nilai skor antara 34.'–. 46 (kategori

keSulitan sedang) sebanyak 6 anak (10,71 %)

Dan untuk nilai skor antara 20 – 33 (kategori kesuitan berat) tidak

ada (0%). Ini berarti bahwa hampir semua saantri pesantren QJRTA han)' 1

mengalami kesulitan ringan dalam belajar Al Qur’an di pesantren, ini

terlihat dari hasil angket yang termasuk di dalam anggota salnpel sebagai

wakil dari populasi yang menunjukan hanya mengalami kesulitan ringan

dalam belajarrIya.

2. Analisa data tentang prestasi belajar Al Qur’an

Sebagai persiapan kepada analisis, maka terlebih dahulu perlu

dicari kategori tingkatan yang berhasil dicapai oleh santri sebagaimana

yang tercantum dalam tabel IV. Adapun ukuran yang dijadikan pedoman

untuk kategori tingkatan tersebut adalah kriteria penilaian yang ada pada

pcnyaj ian data.

Maka setelah diketahui data nilai prestasi belajar santri pada bidang

studi Al Qur’an semester (periode) Muharram tahun ajaran 1 422 : 1423 H.

85
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Scrta diketalrui pula tingkatan yang berhasil dicapai oleh para santri. Pada

akhirnya mengarah pada kesimpulan yang bersifat kualitatif, yaitu :

a. Nilai prestasi santri yang mencapai tingkatan baik:

b. Nilai prestasi santri yang mencapai tingkatan lebih dari cukup.

c. Nilai prestasi §antri yang mencapai tingkatan cukup.

Setelah kjta ketahui tentang tingkatan nilai prestasi belajar Al

Qur’an .

Maka agar lebih jelas akan penulis klasifikasikan data tersebul,

dalam klasinkasi data ini digunakan sebagai dasar untuk mengetahui

pencapaian prestasi belqjar santri pesantren QIRTA selnester (PQriode)

MuharTam 1422 – 1423 H, yaitu sebagai berikut :

TABEL VII

KLASIFIKASI DATA PRESTASI BELAJAR

BIDANG STUDI AIQUR’AN SANTRI

PESANTREN QIRTA PADA PERIODE

MUHARRAM TAHUN AJARAN

1422 – 1423 H

NKategoriNilaiNo Jumlah

Baik

Lebih dari cukup

Cukup

23,21 9/8

62,5 9/o

14, 29 %

100 9/oJumlah
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Berdasarkan pada tabel klasifikasi. ci atas dapat diketahui'-bah\\a

dari sekian santri yang ada ternyata santri yang menrperoleh nilai baik

sebanyak 13 orang (23,21 %), sedangkan nilai lebih dari cukup dicapai 35

orang (62,5 %), dan santri yang memperoleh nilai 6 (cukup) sebanyak

14,29 % atau delapan orang santri.
1

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar

Al Qur’an yang berhasil diperoleh santri pesantren QIRTA pada semester

(periode) Muharram tahun ajaran 1422 – 14423 H dalam kategori lebih

dari cukup,

3. Analisa pengaruh kesulitan bebjar Al Qur’an terhadap prestasi belajar Al

Qur’an di pesantren QIRTA

AnaIIsa ini bertujuan untuk - menentukan ada' atau tidaknya

hubungan antara tingkat kesulitan belajar dengan prestasI belajar Al

Qur’an yang berhasil diperoleh santri, jika ada hubungan, maka sejauh

mana hubungan yang terjadi antara keduanya.

Dalanr penelitian me'runjukkan adanya dua variabel tentang

kesulitan b.elajar sebagai variabel independent dengan kode “ X '’ seIla

variabel prestasi belajar Al Qur’an sebagai variabel dependent dengan

kode “ Y ''. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL VIII

SKOR KESULITAN BELAJAR (VARIABEL X)

DAN NILAI PRESTASI BELAJAR AL QUR’AN (VARIABE+' Y)

Nama ' SantriNo

Abd. -Malik,

Hanung S

Nuning P

Indra

Afuk Sugianto

Mukhtar Efendi

M. Nizar

M, Kholiq

Pratama Dani

Faricha Eryanti

Titik Nur Jannah

Devi Rahma W

Nurjta Rahruana

yeni Indrawati

M. Mukhlis

Robert Adi

Arif Hida jah

Fiqih Eko

9

3

4

5

6

7

g

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

VariabeVariabel X

858

8

7

7

7

7

7

7

8

7

8

7

7

8

7

7

7

7

6

57

50

52

52

52

49

53

55

53

54

52

51

56

52 '

5]

50

52

44

88
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No. Nama Santri Variabel X Variabel Y

20

21

22

23

o4

25

o6

27

28.

29

30

31

HIHI

1 39

34

35

36

37

38

M. 134';ir

Deni Eko

Dedy B. R.

Feri Irawan

Eko Irwanto

Rudi Irwanto

Roisul

Hudi9a Ulfah

1,is 'Fafricha

Dian Nata)'an j

Tasnr i ’ah

Dian Sasmjta

Erik H.

1 Hasan Basri

Misbakhul

Zainul , Ulum

Aris Rusdianto

M. Ghofur

Supriyanto

ismail

Arif Rahman

56

52

46

45

55

52

56

53

44

55

46

51

51

51

53

47

47

56

46

50

53

8

7

6

7

.8

7

8

1

1

8

6

7

7

7

7

6

7

7

6

7

7

1

1, ' 1

. ' 89
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No. Nama Santri Variabel X Variabel y

Robby Aris

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

Lilik F

Luluk Umyatj

Siti Nur Cholifah

M uawanah

l_uluk Ifanah

Lina Octavia

Muslimah

Gini

M. Rusli

Nur Hamidah

Sri Hartatik

1 Eni Nur M

Mam lu’ah

Nur Laili

Mufidah

51

48

44

48

50

53

48

55

56

54

56

47

53

50

58

7

7

6

7

7

7

6

8

7

8

8

7

7

7

8

F

F
1

f

Setelah data yang di-3erlukan terkumpul dan ditabulasikan, maka -

langkah selanjutnya adalah menganaljsa data tersebut dengan andlisa

statistik dengan maksud untuk mcncari jawaban tcl-hadap tujuan pcnclit jani

yaitu membuktikan kebenaran hipotesis yang penulis ajukan pada BAB 1.
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Adapun untuk nrcnlbuktikan' kebenaran hipotesis yang penulis

a,ulcan yaitu tentang ada dan tdaknva hubungan antara tingkat kesulitan

b91ajar dengan prestasi belajar Al Qur’an, maka penulis akan menganalisa

data tersebut dengan analisa statistik yaitu dengan cara n.lengguna<an

rumus statistik product moment, nal ini diharapkan bahwa dcngan

terselesa ikannya perhitungan nilai kerja “ r “ yang kemucian

dikonsultasikan denganln nilai '' r '' dalam tabel, maka akan dapat

diketahui hasil perhitungannya sebagai penentuan ada atau tIdaknya

hubungan antara tingkat kesulitan beIQjar dengan prestasi belajar Al

Qur’an. Sebagaimana pada tabel persiapan perhitungan nilai ketja '' 1

sebagai berikut

TABEL IX

TABEL PERSIAPAN PERHITUNGAN

NILAI KERJA ': r '' ?RODUCT MOMENT

P\

XXYY

3364464858

3249456857

2500350750

2704364752

2704364752

2704364752

240 1343749
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8 53

9 54

10 , 52

11 '' 51

12 ' 56

13 52

14 51

15 50

16 52

17 44

18 52

19 44

20 56

21 1 52

i2 { 46

23 1 45

24 1 55

25 1 52

26 1 56

27 1 ' 53

28 1 44

7

8

7

8

7

7

8

7

7

7

7

6

1

8

7

6

7

8

7

8

7

6

371

440

371

438

364

357

448

364

357

350

364

264

448

364

274

343

440

364

443

374

264

2809

. 3025

2809

29 16

2704

2601

3136

2704

260 1

2500

2704

. 1936

3136

2704

2116

2401

3025

2704

3136

2809

1936

49

64

4 9

64

49

49

54

49

4 9

49

49

36

64

49

36

4 c)

64

49

64

49

36

92
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29

30

31

32 1

33

34

35
r

36

37

38

39

40

41

42 1

43

44

4 5

4 6

47

48

49 i

55

46

51

51

51

53

47

47

56

46

50

53

51

51

48

44

48

50

53

48

55

8

,6

7

7

7

7

6

7

7

6

7

'7

7

7

7

6

7

7

7

6

8

[

1

440

276

357

357

357

371

282

329

350

276

350

371

357

357

336

264

336

350

371

288

440

3025

2116

260 1

260 1

260 1

2809

2209

2209

2500

2,116

2500

2805

260 1

2601

2304

1936

2304

2500

2809

2304

3025

l

64

36

49

49

-49

49

36

49

49

36

49

49

49

49

49

36

4 9

49

49

36

64

!

{

!
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50

51

56

54

56

4 7

53

50

58

7

8

8

7

7

7

8

350

432

448

329

2500

2916

5136

2209

2809

2500

336 1

4 9

'64

64

49

49

49

64

i

1

55

56

350

646

1

J *'’ 1 DI . 1: 20:506 1 148'601 l- 783:

Setelah diketahui jumlah nilai-nilai dari variabel X, variabel Y,

jumIah XY, jumlah Xz dan jumlah Y2 .lhaka Iaagkah selanjutnya adalah

dengan rumus kolerasi product .moment, yaitu sebagain1 enG.:irl r*)'

berikut.

N . X XY – (E xXx Y )

(~ . E * = – (E * )= X~ . E

(56 x 20 . 506)– (2 . 879 x 397 )

36 x 148 ' . 601 )– 2 ' 879 2 X(56 x 283 5 ) – 397 2

r XY

1.148 . 336 – 1 ' 142 ' 963

3 –HI 157 . 609)

5 . 373

x 115133 . 015
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5 ' 373

0

5 . 373
= 0.871

6164 ,4354

Berdasarkan pada perhitungan di atas, dapat di ketahui bahwa

koefisien korelasi hasil perhitungan nilai r,„ = 07871 maka langkah

selanjutnya adalah membancingkan hasil perhitungan r ( r, ) dengan

besarnYa nilai r pada tabel ( r, ) dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya ( db / df ) dengan rumus df = N =. nr yaitu 56 – 2 = 547

kemudIan derajat bebas ( df ) tersebut dilihat dalam tabel product moment

yang menunjukkan bahwa taraf signifikan 5 % = 0,273 dan pada taraf

signifikan ] % = 0,354.

Dengan demikian nilai r*„ hasil perhitungan ( r. ) lebih besar dari

nilai r dalam tabel ( rt ), jadi dapat diambil suatu kesimpu]an bahwa

hipotesis alternatif ( ha ) yang penulis ajukan diterima dan sebaliknya

hipotesis nihil ( ho ) ditolak, ini berarti bahwa kesulitan belajar

berhubungan dengan prestasi belajar santri pada bidang studi Al Qur’an di

pesantren QIR'fA

Adapun untuk mengetahui sejauh mana hubungan kesulitaIr belajar

tersebut terhadap prestasi beIQjar Al Qur’an, maka nilai has 11 perhitungan

r*„ = 0.871 dikonsultasikan dengan tabel interprestasi secara sederhana

yang besarnya yaitu antara 0,800 – 1,000 yang artinya terdapat korelasi

yang tInggi atau kuat.
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Dengan dclnikiall dapat disimpulkan bah\\',1 tingkat kesulitan

belajar yang te(jadi pada santri berhubungan dengan p restasi belajarnYa

baik pada keseluruhan bidang studi maupun bidang stad{ tertentu se+3erti

bidang studi Al Qur’an. Yang demikian tidak akan lepas dari faktor diri

santri ataupun faktor dari luar diri santri, karena faktor-faktor tersebut

dapat menjadi penghambat dalam aktifitas belajar santri, sehingga dapat

menghambat pula dalam mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

Namun demikian tingkat kesulitan belajar yang terjadi pada santri

pcsantrcn QIRTA masih tergolong kesulitan yang ringan dan hdnya

scbagjan kecil ada yang mengalami kesulitan sedang, sehingga lebih

mudah untuk diatasi, dengan begitu hasil belajar yang dicapai santripun

rata-rata 7 atau lebih dari cukup, ini terbukti dari nilai prestasi santI pada

semester (periode) Muharram tahun ajaran 1422 – 1423 H. dalam buku

raport khususnya pada bidang studi Al Qur’an tidak ada sanTri yang

memperoleh nilai kurang.
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BAB IV

KESIMP(JLAN DAN SARiN

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Tingkat kesulitan belajar yang terjadi pada santri pesantren QIRTA indsih

tergolong ringan artinya dari sekian santri yang menjadi anggota sampel

dalam penelitian ini nrenunjukk,in bahwa para santri hanya mengalami

kcsulitan ringan mempeIQjari Al Qur’an, kalaupun ada yang malgalan1 j

kesulitan yang sedang itupun hanya beberapa persen saja sehingga mudah

diatasi

2. Prestasi belajar bidang studi Al Qur’an yang dicapai santri pesantren

QIRTA pada semester (periode) Muharram rata-rata mencapai nilai tujuh

atau dalam kategori lebih dari CLIkUr), ini terlihat dari nilai yang d jperoleh

santri dalam buku raport dan dibagikan pada santri setiap akhir semester

( periode).

3. Berdasdrkan dari hasil pengolahan data tentang kesulitan belqjar dengan

prestasi belajar bidang studi Al Qur’an yang dicapai oleh santri

pesantren (2IR’FA, menunjukakan adanya hubungan antara tingkat

kesulitan belajar dengan prestasi belajar bidalig studi Al Qur’an, ini

terbukti dari hasil pengetesan signifikan bahwa nilai r kdrja 0.871 .lebih

qr

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



besar dari nilai r dalam tdbel product moment 3 dimana pada 1 taraf

SIgnIfikan 5 % = 0,273 dan pada taraf signifikan 1 % = 0>354 jadi dalam

hal in1 hipotesis kerja yang penulis ajukan diterima dan sebaliknya

hipotesis nihil ditolak.

B. Safall-safan.

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan dalam penulisan skripsi

ini adalah sebagai .berikut

1. MengIngat alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi Al Qur’an

sangat sempit, sedangkan materi bidang studi Al Qur’an cukup luas dan

mendalam , maka hendaknya guru / ustadz memiliki PQngetalluan y,Ing

luas dan keahlian profesional dalam kegiatan belajar mengajak.

2. Hendaknya Ketua PesanHen / Diniyah beserta ustadz – ustadzah berusaha

terus menerus dalam memberikan bimbingan, dorongan serta menciptakan

situasi dan kondisi yang baik demi terlaksananya kegiatan belajar

mengajar yang baik pula. Dengan begitu akan dapat mengantisipasi

te(jadinya kesulitan belajar bagi santri sebagai subyek belajar, kalaupun

ada akan dapat diatasi sedini mungkin

3. Adanya kerja sama yang harmonis antara guru dan orang tua santri,

sehingga dapat bersama-sama mengawasi dan memperhatikan kelnajuan

beljar santri serta mengawasi- santri baik pada saat santri berada di

pesantren maupun pada saat santri berada di luar pesantren.
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